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PERSEMBAHAN 

 

Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi 
tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya, 
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Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana (Q.S. 
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dalam studiku. Dengan kerendahan hati yang tulus, bersama keridoanmu 
ya Allah kupersembahkan karya tulis ini untuk yang termulia ayahanda  

 
Ananda ucapkan terimakasih yang tiada terhingga atas perjuangan 

untuk terus mendukung ananda tercinta. Ucapan terimaksih ini tidak 
sebanding dengan apa yang telah tercurahkan untukku selama ini namu, 
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ABSTRAK 

 

PURWANINGSIH,  (2021): “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

CIRC (Cooperative Reading and Composition) 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca 

Pemahaman Siswa Pada Tema Indahnya 

Kebersamaan Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah 

Istiqomah Pekanbaru”. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan membaca 

pemahaman siswa melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC 

(Cooperative Reading and Composition) Pada tema indahnya kebersamaan di 

Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Istiqomah Pekanbaru. Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa. 

Objek dalam penelitian ini adalah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC 

(Cooperative Reading and Composition) dan keterampilan membaca pemahaman 

siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari dua kali 

pertemuan. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan Observasi, tes, dan 

dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan 

analisis deskriptif dengan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

data dapat disimpulkan bahwa penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

CIRC (Cooperative Reading and Composition) dapat meningkatkan keterampilan 

membaca pemahaman Siswa. Hal ini di ketahui Pada sebelum tindakan rata-rata 

hanya mencapai  37,50 dengan kategori kurang. Setelah dilakukan tindakan Pada 

siklus I Keterampilan Membaca Pemahaman siswa meningkat dengan rata-rata 

mencapai mencapai 66,66 dengan kategori cukup., setelah dilakukan perbaikan 

pada siklus II Keterampilan Membaca Pemahaman siswa rata-rata meningkat 

menjadi 83,33 dengan kategori amat baik. Artinya sudah mencapai indikator 

keberhasilan yang ditetapkan. Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa 

melalui penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC (Cooperative 

Reading and Composition) dapat meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman siswa di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Istiqomah Pekanbaru. 

 

Kata Kunci: Membaca Pemahaman, Model Pembelajaran CIRC 
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ABSTRACT 

 

Purwaningsih, (2021): The Implementation of CIRC (Cooperative Reading 

and Composition) Type of Cooperative Learning Model 

in Increasing Student Reading Comprehension Skills 

on The Beauty of Togetherness Theme at the Fourth 

Grade of Elementary School of Istiqomah Pekanbaru 

 

This research aimed at knowing the increase of student reading comprehension 

skills through CIRC (Cooperative Reading and Composition) type of cooperative 

learning model on The Beauty of Togetherness theme at the fourth grade of 

Elementary School of Istiqomah Pekanbaru.  It was a classroom action research.  

The subjects of this research were teachers and students.  The objects were CIRC 

type of cooperative learning model and student reading comprehension skills.  

This research was conducted for two cycles, and every cycle comprised two 

meetings.  Observation, test, and documentation were the techniques of collecting 

data.  The technique of analyzing data was descriptive analysis with percentage.  

Based on the research findings and data analyses, it could be concluded that the 

implementation of CIRC type of cooperative learning model could increase 

student reading comprehension skills.  It could be identified from the mean that 

was 37.50 before the action, and it was on poor category.  After the action in the 

first cycle, the mean of student reading comprehension skills increased to 66.66, 

and it was on enough category.  After the improvement in the second cycle, the 

mean of student reading comprehension skills increased to 83.33, and it was on 

very good category.  It meant that it had achieved the successful indicator 

determined.  Therefore, it could be concluded that the implementation of CIRC 

type of cooperative learning model could increase student reading comprehension 

skills on The Beauty of Togetherness theme at the fourth grade of Elementary 

School of Istiqomah Pekanbaru. 

Keywords: Reading Comprehension Skills, Learning Model CIRC 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan 

pendidikan di sekolah bagi pihak-pihak yang terkait, baik secara langsung 

maupun tidak langsung, seperti pihak guru, kepala sekolah, pengawas, 

orangtua, masyarakat dan pihak siswa itu sendiri, dalam 

mengimplementasikan kurikulum 2013 sangat berbeda dengan kurikulum 

sebelumnya, masih banyak kendala yang kita ketahui sangat mempengaruhi 

hasil belajar, baik dari segi media yang digunakan, penilaian pada kurikulum 

2013 lebih rumit dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya kemudian 

metode yang digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran yang 

ingin diajarkan belum efektif atau bahkan tidak sesuai dengan materi yang 

ingin disampaikan.
1
 

Kurikulum 2013 adalah penekanan pada kemampuan guru 

mengimplementasikan proses pembelajaran yang otentik, menantang dan 

bermakna bagi peserta didik sehingga dengan demikian dapatlah berkembang 

potensi peserta didik sesuai dengan apa yang diharapkan oleh tujuan 

pendidikan nasional.
2
Konsep dari kurikulum 2013 ini adalah karakter tujuan 

atau kompetensi lulusan yang dikemas dalam bentuk integrasi dengan 

menekankan pada pendidikan karakter, karakter pembelajaran yang 

                                                             
1
Otang Kurniaman, Penerapan Kurikulum 2013 dalam Meningkatkan Keterampilan, 

Sikap, dan Pengetahuan, Jurnal  Primary Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Riau, Vol. 6. No 2, 2017. h. 390. 
2
Ibid 
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menekankan pada pendekatan seintifik dan karakter penilaian yang lebih 

detail dengan menekankan pada penilaian proses.
3
 

Suatu keistimewaan dalam kurikulum 2013 adalah menepatkan 

bahasa sebagai penghela ilmu pengetahuan. Peran bahasa sebagai penghela 

ilmu pengetahuan tersebut tentu bukan merupakan suatu kebetulan jika 

paradigma pembelajaran Bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 

diorentasikan pada pembelajaran berbasis teks,seperti dapat dilihat dalam 

rumusan  kompetensi dasar subtansi Bahasa Indonesia dari pendidikan dasar 

sampai pendidikan tinggi. Penerapan Bahasa Indonesia sebagai penghela ilmu 

pengetahuan di samping di beri penegasan akan pentingnya kedudukan 

Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional yang mempersatukan berbagai 

etnis yang berbeda latar belakang bahasa lokal dan kedudukannya sebagai 

bahasa resmi negara,juga menjadi langkah awal dalam mewujudkan hajat 

para pendiri bangsa yang mengumandangkan Bahasa Indonesia sebagai 

bahasa ilmu pengetahuan sejak kongres Bahasa Indonesia pertama tahun 

1938.
4
 

Ketika siswa memasuki dunia pendidikan di Indonesia pasti akan 

mengenal pertama dengan materi membaca memakai Bahasa Indonesia 

dengan baik dan benar. Bahasa Indonesia adalah bahasa pemersatu bangsa 

Indonesia yang sudah disepakati dan harus dikuasai. Bahasa Indonesia juga di 

jadikan suatu bidang studi atau mata pelajaran dalam kurikulum. Dalam 

                                                             
3
 Shafa, Karakteristik Proses Pembelajaran Kurikulum 2013, Dinamika Ilmu, Vol. 14. No 

1, 2014, h. 82. 
4
 Mahsum, Teks dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kurikulum 2013, ( Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2014). h. 94. 



 

 

3 

Bahasa Indonesia terdapat empat keterampilan yang harus dikuasai yaitu 

keterampilan membaca, menulis, menyimak, dan mendengarkan. Dari 

keempat keterampilan tersebut, membaca merupakan keterampilan yang 

sangat penting dan agak sulit dikuasai siswa.  

Membaca adalah sesuatu kegiatan interaksi untuk memetik serta 

memahami arti atau makan yang terkandung didalam bahan tulis. disamping 

itu, membaca juga merupakan suatu proses yang dilakukan serta 

dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak 

disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau  bahan tulis. Gilet 

danTemple dalam Samsu Somandoyo menyatakan bahwa membaca adalah 

kegiatan visual, berupa serangkaian gerakan mata dalam mengikuti baris-

baris tulisan, pemusatan penglihatan pada kata dan kelompok kata,  melihat 

ulang kata-kata dan kelompok kata untuk memperoleh pemahaman terhadap 

bacaan. Membaca juga merupakan proses pengembangan keterampilan, mulai 

dari keterampilan memahami kata-kata,  kalimat-kalimat, pargraf-paragraf 

dalam bacaan sampai dengan memahami secara kritis dan evaluatif 

keseluruhan isi bacaan.
5
 

Keterampilan membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa 

yang sangat penting dikuasai oleh siswa, selain keterampilan menyimak, 

berbicara, dan menulis. Pentingnya keterampilan membaca tercantum dalam 

Standar Nasional Pendidikan Bab V Standar Kompetensi Lulusan yang 

menjelaskan bahwa kompetensi lulusan untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia 

                                                             
5
Samsu Somandoyo, Strategi dan Teknik Pembelajaran Membaca, (Yogyakarta: Ruko 

Jambusari, 2011), h. 5 
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menekankan pada kemampuan membaca dan menulis sesuai dengan jenjang 

pendidikan.Salah satu keterampilan membaca yang harus dikuasai siswa 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia adalah membaca pemahaman.
6
 

Membaca pemahaman adalah suatu proses untuk mengenali atau 

mengidentifikasi teks, kemudian mengingat kembali isi teks. Membaca 

pemahaman juga dapat berarti sebagai suatu kegiatan membuat urutan tentang 

uraian atau mengorganisasi isi teks, bisa mengevaluasi sekaligus dapat 

merespon apa yang tersurat atau tersirat dalam teks.Sedangkan pemahaman 

berhubungan laras dengan kecepatan. Pemahaman atau comprehension, adalah 

kemampuan membaca untuk mengerti: ide pokok, detail penting, dan seluruh 

pengertian.  

Kegiatan membaca pemahaman merupakan suatu kegiatan yang 

bertujuan untuk mendapatkan informasi yang mendalam serta pemahaman 

tentang apa yang dibaca. Penting-nya membaca pemahaman bagi siswa yakni 

untuk memperoleh pemahaman penuh terhadap argumen-argumen yang logis, 

siswa dapat menentukan ide pokok dalam bacaan, siswa dapat membaca 

seluruh isi bacaan dengan cermat, dan siswa dapat mengemukakan kembali isi 

bacaan dengan menggunakan kalimat sendiri. 

Tujuan akhir dari membaca adalah memahami isi bacaan, tetapi 

kenyataan yang ada belum semua siswa dapat mencapai tujuan tersebut. 

Banyak siswa yang dapat membaca lancar suatu bahan bacaan tetapi tidak 

memahami isi bahan bacaan tersebut. di karenakan siswa hanya sekedar 

                                                             
6
Fuzidri, Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Circ Siswa Kelas Viii 5 Mtsn Kamang Kabupaten Agam, Jurnal Bahasa, Sastra 

dan Pembelajaran, Vol. 2. No 3, 2014, h. 108-109. 
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membaca teks yang di berikan oleh guru, tetapi ia tidak memehami benar apa 

yang dia baca karena guru hanya menyuruh siswa tersebut sekedar membaca 

saja. Dengan ini maka diperlukannya guru untuk memilih metode ataupun 

teknik yang cocok untuk siswa memahami sebuah teks, jadi disini gurulah 

yang harus bisa lebih kreatif agar siswanya bisa memahami teks bacaan yang 

diberikanya. Karena membaca pemahaman merupakan salah satu aspek 

kemampuan berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa sekolah dasar terutama 

pada kelas lanjut. Melalui kegiatan ini siswa dapat memperoleh informasi 

secara aktif, karena dengan membaca, seseorang akan memperoleh informasi, 

memperoleh ilmu pengetahuan dan pengalaman-pengalaman baru.  

Membaca merupakan proses awal mula belajar bagi siswa kelas awal, 

karena disinilah pertama kalinya siswa diajarkan untuk bisa menggunakan 

keterampilan membaca khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Oleh karena itu, seorang guru harus mampu menciptakan pembelajaran yang 

efektif dan kondusif agar suasana pembelajaran bisa menyenangkan. 

Hal ini sejalan dengan hasil tes dan observasi awal yang di lakukan di 

kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Istiqomah Pekanbaru tanggal  15 April 2021 

peneliti menemukan gejala-gejala sebagai berikut: 

a. Dari 18 siswa hanya 5 orang (27,77%) yang mampu menentukan kalimat 

utama 

b. Dari 18 siswa hanya 6 orang (33,33%) yang mampu menentukan kata-kata 

sulit 

c. Dari 18 siswa hanya 4 orang (22,22%) yang mampu menentukan amanat 
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d. Dari 18 siswa hanya 7 orang (38,88%) yang mampu menyimpulkan isi 

bacaan 

Oleh karena itu, peneliti ingin memperbaiki kemampuan membaca 

pemahaman di MI Istiqomah Pekanbaru dengan model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). CIRC adalah 

model pembelajaran yang diterapkan untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dalam memahami isi bacaan sekaligus membina kemampuan menulis siswa 

atas bahan bacaan yang di bacanya. Melalui metode ini siswa tidak hanya 

diajarkan mengenal konsep membaca, namun juga menekankan 

pengembangan kemampuan analisis siswa dengan berbagai jenis bacaan dan 

cara memahaminya. Sehingga siswa di diajak untuk berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran baik dalam kelompok maupun individu dalam memahami 

bacaan. Kelebihan dari CIRC yaitu mampu meningkatkan kemampuan 

membaca dan menulis siswa, serta siswa mampu menemukan ide pokok serta 

mampu memberikan tanggapan dalam pembelajaran, model ini juga mampu 

melatih kerja sama siswa dalam kelompoknya.  

Budi Febriyanto  dalam Journal Cakrawala Pendas volume 2 tahun 

2016 halaman 54-55 tentang “Penerapan Model Cooperative Integrated 

Reading and Composition Dalam Pembelajaran Keterampilan Membaca 

Pemahaman”. Hasil yang diperoleh yaitu terdapat perbedaan peningkatan 

keterampilan membaca pemahaman antara siswa yang memperoleh 

pembelajaran menggunakan model CIRC pada kelas eksperimen dengan 

siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional pada kelas kontrol 
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sehingga siswa pada kelas eksperimen lebih baik dalam memahami isi cerita 

suatu wacana dengan rata-rata nilai kelas ekperimen adalah 87,47, sedangkan 

rata-rata nilai kelas kontrol adalah 79,27. Artinya siswa memiliki 

keterampilan membaca pemahaman lebih baik dengan diterapkannya model 

pembelajaran CIRC. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan Penelitian Tindakan Kelas sebagai upaya perbaikan proses 

pembelajaran dan peningkatan keterampilan membaca pemahaman siswa 

dengan judul: “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC 

(Cooperative Reading and Composition) Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Membaca Pemahaman Siswa Pada Tema Indahnya Kebersamaan Kelas IV 

Madrasah Ibtidaiyah Istiqomah Pekanbaru”. 

 

B. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini 

maka perlu adanya definisi istilah: 

1. Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) yaitu suatu 

model pembelajaran menyeluruh dengan cara membaca dan menulis yang 

melibatkan kerja sama siswa dalam suatu kelompok. 

2. Keterampilan membaca pemahaman adalah kemampuan yang harus 

dipelajari sejak pendidikan tingkat dasar. Kemampuan ini termasuk dalam 

aspek-aspek dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Dengan menguasai 

keterampilan membaca yang baik akan membantu siswa dalam menyerap 

informasi tertulis secara cepat dan tepat. Salah satu materi membaca dalam 
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pembelajaran bahasa Indonesia yang harus dipelajari dan dikuasai siswa 

SD adalah membaca pemahaman.Pada penelitian ini, peneliti 

mendeskripsikan kemampuan membaca pemahaman pada peserta didik 

kelas V sehingga dapat diingat dalam jangka panjang.
7
 

Berdasarkan definisi istilah tersebut dapat ditarik kesimpulan dari 

dua teori ini model pembelajaran kooperatif tipe CIRC ini mampu 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa, ditandai dengan 

kemampuan siswa dalam menentukan kalimat utama (ide pokok). Karena 

dalam model pembelajaran CIRC ini  kelompok yang berperan sebagai 

penyaji membacakan ringkasan bacaan selengkap mungkin, dengan 

memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasan. Maka dari itu keterampilan 

membaca pemahaman siswa dapat meningkat dengan menggunakan model 

pembelajarn CIRC. 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dijabarkan, 

maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu: “Bagaimana 

proses penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC dapat 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa pada tema Indahnya 

Kebersamaan Muatan Pelajaran Pendidikan Bahasa Indonesia di kelas IV 

Madrasah Ibtidaiyah Istiqomah Pekanbaru?” 

  

                                                             
7
 Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: 

CV Angkasa, 2015).  h. 5. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian pasti bersandar kepada tujuan, sebab tanpa tujuan yang 

jelas tentu suatu penelitian tidak akan menemukan akhir. Oleh karena itu, 

tujuan peneliti ini adalah untuk mengetahui proses meningkatnya 

Keterampilan Membaca Pemahaman Melalui Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe CIRC pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV MI Istiqomah 

Pekanbaru. Manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi Guru 

a. Diperolehnya kemudahan bagi guru dalam menanamkan konsep 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

b. Memberikan pertimbangan dalam menggunakan model atau media 

pembelajaran yang sesuai khususnya model pembelajaran Kooperatif 

Tipe CIRC. 

2. Bagi Siswa 

a. Tumbuhnya motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

b. Meningkatnya keterampilan membaca pemahaman siswa. 

c. Meningkatnya kreatifitas siswa. 

d. Meningkatnya keaktifan siswa dalam pembelajaran, khususnya dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

3. Bagi Sekolah 

a. Meningkatnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 
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b. Tumbuhnya motivasi guru dalam mengembangkan proses pembelajaran 

yang bermutu. 

c. Memberikan sumbangan yang positif bagi kemajuan sekolah dengan 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

d. Membantu menciptakan suasana yang kondusif iklim pendidikan di 

sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1.  Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas 

atau pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran mengacu pada 

pendekatan yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan 

pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkunggan 

pembelajaran dan pengelolaan kelas. 
8
 

Selanjutnya Joyce yang dikutip oleh Trianto Model Pembelajaran 

adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau pembelajaran 

dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran 

termasuk didalamnya buku-buku, film, computer, kurikulum, dan lain-

lain.
9
 

Cooperative Integrated Reading  and Composition (CIRC) termasuk  

salah satu model pembelajaran cooverative learning yang pada mulanya 

merupakan pengajaran kooperatif terpadu membaca dan menulis. Atirnya 

dalam kegiatan pengajaran siswa bukab hanya diajarkan membaca dan 

                                                             
8
 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu ( Jakart: PT Bum Aksar, 2010).  h. 51. 

9
 Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Program dan 

Kontekstual, (Jakarta : Prenada Media, 2011), h. 23. 
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menulis secara harfiah saja, melainkan siswa diajak terlibat langsung 

membaca dan menulis pada tingkat yang lebih tinggi memahami dan 

berfikir logis sehingga memudahkan siswa dalam menyelesaikan suatu 

masalah.
10

  

Adapun langkah-langkah model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) sebagai berikut:
11

 

a) Guru membentuk kelompok-kelompok yang msing-masing 

terdiri dari 4 siswa. 

b) Guru memberikan wacana sesuai dengan topik pembelajaran. 

c) Siswa bekerjasama saling membacakan dan menemukan ide 

pokok kemudian memberikan tanggapan terhadap wacana yang 

ditulis pada lembar kertas. 

d) Siswa mempersentasekan/membacakan hasil diskusi kelompok. 

e) Guru memberikan penguatan (reinforcement) 

f) Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan. 

 

Adapun kelebihan model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) sebagai berikut:
12

 

a) Pengalaman dan kegiatan belajar siswa akan selalu    relevan 

dengan tingkat perkembangan anak. 

b) Kegiatan yang dipilih sesuai dengan dan bertolak dari minat dan 

kebutuhan siswa 

c) Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi siswa sehingga 

hasil belajar siswa akan dapat bertahan lebih lama.\ 

d) Pembelajaran terpadu dapat menumbuh kembangkan 

keterampilan membaca pemahaman siswa 

e) Pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang bersifat 

pragmatis (bermanfaat) sesuai dengan permasalahan yang sering 

ditemui dalama lingkungan siswa. 

f) Pembelajaran terpadu dapat menumbuhkan motivasi belajar 

siswa kearah belajar yang dinamis, optimal, dan tepat guna. 

g) Pembelajaran terpadu dapat menumbuhkembangkan interaksi 

sosial siswa, seperti kerjasama, toleransi, komunikasi, dan respek 

terhadap gagasan orang lain. 

h) Membangkitkan motivassi belajar serta memperluas wawasan 

dan aspirasi guru dalam mengajar. 

                                                             
10

 Syaiful Bahri, Strategi Belajar Mengajar ( Jakarta, Rineka Cipta, 2008. ). h. 1. 
11

 Istarani, 58 pembelajaran iovatif, (Medan: Media Persada,2014), h. 213. 
12

 Miftahul Huda, model-model pengajaran dan pembelajaran ( yoygakarta : pustaka 

belajar, 2013), h. 221. 
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Adapun kekurangan model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) sebagai berikut:
13

 

a) Tidak mudah bagi guru dalam menentukan kelompok yang hiterogen. 

b) Karena kelompok ini bersifat hiterogen, maka adanya ketidakcocokan 

diantara siswa dalam satu kelompok, sebab siswa yang lemah merasa 

minder ketika digabungkan dengan siswa yang kuat. Atau adanya 

siswa yang merasa tidak pas, jika ia digabungkan dengan yang 

dianggapnya bertentangan dengannya. 

c) Dalam diskusi adakalanya hanya dikerjakan oleh beberapa siswa saja, 

sementara yang lainnya hanya sekedar pelengkap saja. 

d) Dalam persentase sering terjadi kurang efektif karena memakan waktu 

yang cukup lama sehingga tidak semua kelompok dapat 

mempersentasekannya. 

 

Dalam pembelajaran CIRC, setiap siswa bertanggungjawab terhadap 

tugas kelompok. Setiap anggota kelompok saling mengeluarkan ide-ide 

untuk memahami suatu konsep dan menyelesaikan tugas, sehingga 

terbentuk pemahaman dan pengalaman belajar yang lama. Model 

pembelajaran ini terus mengalami perkembangan mulai dari tingkat 

sekolah dasar (SD) hingga sekolah menengah. Proses pembelajaran ini 

mendidik siswa berinteraksi dengan lingkungan.   

2. Keterampilan Membaca Pemahaman 

a. Pengertian Membaca 

Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang 

berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam 

tulisan. Hal ini berarti membaca merupakan proses berpikir untuk 

memahami isi teks yang dibaca.
14
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 Istarani, op.cit,.h.114 
14

 Dalman, Keterampilan Membaca, (Jakarta: PT . Raja Grafindo Persada, 2013), h. 5. 
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Pengertian membaca menurut beberapa ahli, sebagai berikut: 

1) Menurut Farr (1984:5) 

 Farr mengemukakan “reading is the heart of education” yang 

artinya membaca merupakan jantung pendidikan. Dalam hal ini, 

orang yang sering m embaca, pendidikannya akan maju dan ia 

akan memiliki wawasan yang luas. 

2) Menurut Tarigan (2008) 

Menurut Tarigan membaca adalah suatu proses yang 

dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh 

pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-

kata/bahasa tulis. Dalam hal ini membaca adalah suatu usaha untuk 

menelusuri makna yang ada dalam tulisan. 

Berdasarkan beberapa definisi tentang membaca yang telah 

disampaikan oleh beberapa ahli diatas, dapat penulis simpulkan 

bahwa yang dimaksud dengan membaca adalah proses perubahan 

bentuk lambang/tanda/tulisan menjadi wujud bunyi yang 

bermakna. 

b. Pengertian Keterampilan Membaca 

Keterampilan membaca adalah suatu keterampilan dalam 

kegiatan yang berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang 

terdapat dalam tulisan.
15

 Keterampilan membaca juga dapat 

diartikan sebagai suatu keterampilan dalam mengenal dan 

                                                             
15

 Dalman,Loc.Cit. 
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memahami tulisan dalam bentuk huruf, kata dan kalimat dalam 

bacaannya untuk memperoleh informasi yang terdapat dalam 

bacaan. 

Setiap guru haruslah menyadari serta memahami bahwa 

membaca adalah suatu keterampilan yang kompleks, yang rumit, 

yang mencakup atau melibatkan serangkaian keterampilan-

keterampilan yang lebih kecil. Dengan kata lain, dalam 

keterampilan membaca terdapat tiga komponen, yaitu:
 
 

1) Pengenalan terhadap aksara serta tanda-tanda baca. 

2) Korelasi aksara beserta tanda-tanda baca dengan unsur-unsur 

linguistik yang formal. 

3) Hubungan lebih lanjut dari kemampuan siswa untuk mengenal 

simbol dan kemampuan siswa untuk menghubungkan simbol 

dengan bahasa yang formal yang memiliki makna atau meaning 

(Broughton (et al) 1978:90).
16

 

c. Pengertian Membaca Pemahaman 

Istilah dalam membaca pemahaman, setiap ahli berbeda 

pendapat tentang level membaca pemahaman tetapi pada dasarnya 

tujuannya sama. Menurut Crawley dan Mountain ada empat tipe 

pemahaman yaitu: pemahaman literal merupakan jenis pemahaman 

yang paling dasar, pemahaman inferensial kemampuan dalam 

memahami informasi yang dinyatakan secara tidak langsung 

                                                             
16

 Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: CV 

Angkasa, 2015), h. 7 
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(tersirat) dalam teks, pemahaman kritis, dan pemahaman kreatif. 

Sedangkan menurut Broughton terdapat dua tipe pemahaman yaitu: 

keterampilan yang bersifat mekanis (pemahaman rendah), dan 

keterampilan yang bersifat pemahaman (pemahaman tinggi).
17

 

Dari pendapat tersebut, yang dimaksud dengan membaca 

pemahaman adalah membaca untuk mencari serta memperoleh 

informasi, menentukan kata-kata sulit, menentukan amanat (pesan), 

dan menyimpulkan isi bacaan.
18

  

Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan pembaca dalam 

membaca pemahaman: 

1) Pemahaman merupakan proses konstruktivis sosial; 

2) Membaca hendaknya terjadi dalam konteks yang bermakna; 

3) Perkembangan kosa kata dan pembelajaran mempengaruhi 

pemahaman membaca; 

4) Pengikutsertaan adalah suatu faktor kunci pada proses 

pemahaman; 

5) Asesman (koleksi data) yang dinamis menginformasikan 

pembelajaran membaca pemahaman. 

 Adapun tujuan utama dalam membaca pemahaman adalah untuk 

mencari serta memperoleh informasi, mencakup isi, memahami 

makna bacaan. Sedangkan tujuan khususnya yaitu: siswa mampu 

memperoleh informasi, siswa mampu menyerap pesan, gagasan, dan 

                                                             
17

 Herliyanto, Membaca Pemahaman Dengan Strategi KWL, (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 

2019), h. 10. 
18

 Herliyanto,Lo.Cit.,  
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pendapat orang lain dari berbagai sumber, siswa mampu memahami 

isi bacaan dengan tepat, siswa mampu mencari sumber, siswa mampu 

menyerap isi bacaan. 

Manfaat dari membaca pemahaman yaitu: (1) membaca untuk 

memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta; (2) membaca untuk 

memperoleh ide-ide utama; (3) membaca untuk mengetahui urutan 

atau susunan cerita; (4) membaca untuk menyimpulkan; (5) membaca 

untuk mengelompokkan; (6) membaca untuk menilai; (7) membaca 

sebagai perbandingan. 

d. Kendala-kendala membaca dan Cara mengatasinya 

Kendala-kendala membaca yang sering di alami oleh siswa 

meliputi:
19

 

a. Sikap mental yang menganggap bahwa membaca itu sebagai 

suatu kegiatan yang kurang menyenangkan. 

b. Menganggap bahwa membaca merupakan suatu tugas yang 

melelahkan. 

c. Bacaannya sedemikian kompleks dan membingungkan sehingga 

tidak tahu harus dimulai dari mana. 

d. Membaca sambil menggerutu karena mendapat paksaan dari 

guru maupun orang tua. 

Adapun langkah-langkah untuk mengatasi kendala-kendala tersebut 

dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu: 

                                                             
19

 Subyantoro, Pengembangan Keterampilan Membaca Cepat, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2011), h. 28-29. 
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a. Mulailah membaca sedini mungkin. Seperti pepatah Cina yang 

mengatakan bahwa “Perjalanan 1.000 mil akan tetap dimulai 

dengan langkah yang pertama”; 

b. Bagilah materinya ke bagian yang lebih kecil; 

c. Istirahatlah selama lima menit untuk setiap dua puluh hingga tiga 

puluh menit membaca. Hal ini akan memudahkan pekerjaan 

sekaligus juga dapat meningkatkan konsentrasi anda; 

d. Berikanlah pujian kepada diri sendiri. Pertimbangkanlah hasil 

nyata yang telah anda capai. Yakinlah bahwa hal itu ternyata 

tidaklah begitu rumit;
20

 

e. Usahakanlah menepati batas waktu yang telah disepakati, dan 

hentikanlah kegiatan membaca itu pada waktu yang telah 

ditetapkan tersebut.
21

 

Menurut Suhendar dan Supinah di dalam Dalman adapun dalam 

keterampilan membaca pemahaman ini indikator yang ingin dicapai dalam 

suatu materi pembelajaran sebagai berikut: 

a. Memahami makna kata-kata yang dibaca; memahami makna istilah-

istilah didalam konteks kalimat; 

b. Memahami ide pokok, pokok pikiran atau tema dari suatu paragraf 

yang dibaca; 

c. Menangkap dan memahami beberapa pokok pikiran dari suatu 

wancana yang dibaca; 

                                                             
20

 Subyantoro, Loc.Cit.  
21

 Subyantoro, Loc.Cit. 
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d. Membuat rangkuman isi bacaan secara tertulis dengan menggunakan 

bahasa sendiri.
22

 

3. Hubungan Antara Model Pembelajaran CIRC Dengan Keterampilan 

Membaca Pemahaman Siswa 

Cooperative Integrated Reading and Compisition (CIRC) atau 

kooperatif terpadu membaca dan menulis merupakan model pembelajaran 

menyeluruh dengan cara membaca dan menulis yang melibatkan 

kerjasama dalam suatu kelompok dimana keberhasilan kelompok 

tergantung pada kemampuan masing-masing individu dalam kelompok 

tersebut.
23

 

Sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman siswa, diperlukan pelaksanaan model pembelajaran CIRC 

dengan melakukan aktivitas yang dapat menunjang keberhasilan guru 

untuk mencapai keterampilan membaca pemahaman siswa. Aktivitas 

tersebut yaitu: siswa berdiskusi dalam kelompok, siswa membuat 

ringkasannya, setiap kelompok memiliki perannya masing-masing 

(kelompok penyaji dan pendengar) yang telah ditetapkan guru, tugas 

kelompok penyaji yaitu membacakan hasil ringkasan kelompok sedangkan 

tugas kelompok pendengar yaitu menyimak dan menunjukkan ide-ide 

pokok yang kurang lengkap, siswa menyimpulkan hasil diskusi bersama-

sama, guru mengadakan refleksi. 

 

                                                             
22

 Dalman, Op.Cit, 9 
23

 Istarani dan Muhammad Ridwan, Loc.Cit. 
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B. Penelitian Yang Relavan 

Beberapa hasil penelitian relavan tentang model Cooperative Integrated 

Reading and Composition  yang mempengaruhi keterampilan membaca 

pemahaman siswa sebagai berikut: 

1. Penelitian yang di lakukan oleh  Susiprayati dengan judul berjudul 

“Penerapan Model Pembelajaran CIRC Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Membaca Pemahaman Wacana Narasi Siswa Kelas V SD No. 3 

Panjianom” menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe CIRC dapat meningkatkan hasil belajar membaca pemahaman wacana 

narasi siswa kelas V SD Nomor 3 Panjianom Kecamatan Sukasada, 

Kabupaten Buleleng tahun pelajaran 2013/2014. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil belajar pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi cerita pendek 

anak dan biografi tokoh pahlawan nasional siswa kelas V pada siklus I, 

diperoleh 69,11%. Pada siklus II diperoleh hasil belajar sebesar 83,00%. 

Jadi hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II 

sebesar 13,89%.  

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ni. Km. Susiprayati 

dan peneliti, terdapat persamaan pada variabel X dan Y yaitu sama-sama 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) dan juga sama-sama untuk meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa. Perbedaannya terdapat pada 

kelas yang diteliti Ni. Km. Susiprayati meneliti dikelas V sedangkan 

peneliti melakukan penelitian dikelas IV. 
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2. Penelitian yang di lakukan oleh Amir Syaifurrohman dengan judul 

“Peningkatan Kemampuan Membaca Cerita Fiksi Melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC Siswa Kelas IV SDN 2 Terpencil 

Eeya Kecamatan Palasa” membuktikan bahwa pada hasil evaluasi siswa 

siklus I menunjukkan perubahan dari sebelum diadakannya penelitian. Tes 

awal menunjukkan banyaknya siswa yang tuntas adalah 6 dari 18 siswa 

atau presentase ketuntasan klasikal 33,33% dan daya serap klasikal 

58,88% mengalami peningkatan di siklus I. Pada siklus II jauh mengalami 

peningkatan dari siklus I yaitu banyaknya siswa yang tuntas 16 dari 18 

orang siswa atau presentase ketuntasan klasikal 88,88% dan telah 

memenuhi indikator yang telah ditetapkan yaitu 65 dan ketuntasan klasikal 

sebesar 70%. 

      Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Amir Syifurrohman dan 

peneliti, terdapat persamaan pada variabel X yaitu sama-sama 

menggunakan model pembelajaran CIRC. Perbedaannya terdapat pada 

variabel Y yang diteliti Amir Syaifurrohman yaitu untuk meningkatkan 

kemampuan membaca cerita fiksi, sedangkan variabel Y peneliti untuk 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Selama ini proses pembelajaran di kelas masih didominasi oleh strategi 

ekspositori, seperti dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab 

yang cenderung terbatas pada aspek mengingat seperti menyebutkan, merujuk, 
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dan atau menghafal, sehingga siswa kurang dilibatkan dalam proses 

pembelajaran. 

Mengingat pentingnya menciptakan proses pembelajaran yang aktif 

sehingga dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa, maka guru harus 

memilih strategi atau model pembelajaran yang cocok. Pemilihan model 

pembelajaran yang tepat akan memudahkan siswa dalam memahami materi 

sehingga keterampilan membaca pemahaman siswa meningkat dan 

jawabannya ada pada model pembelajaran CIRC. Model pembelajaran ini 

mengharuskan siswa untuk bekerja sama dalam suatu kelompoknya untuk 

menemukan ide pokok sehingga mampu meningkatkan keterampilan 

membaca pemahaman siswa. Oleh sebab itu, penerapan model pembelajaran 

ini diasumsikan mampu meningkatkan keterampilan membaca pemahaman 

siswa, yang alurnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 1.1 

Kerangka pemikiran dengan model pembelajaran CIRC 

 

  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Penerapan Model 

Pembelajaran CIRC 

(Cooperative Integrated Reading and Composition) 

Aktivitas Guru 

1) Guru membentuk kelompok-kelompok 

yang msing-masing terdiri dari 4 siswa. 

2) Guru memberikan wacana sesuai dengan 

topik pembelajaran. 

3) Guru membimbing Siswa bekerjasama 

saling membacakan dan menemukan ide 

pokok kemudian memberikan tanggapan 

terhadap wacana yang ditulis pada lembar 

kertas. 

4) Guru membimbing Siswa 

mempersentasekan/membacakan hasil 

diskusi kelompok. 

5) Guru memberikan penguatan 

(reinforcement) 

6) Guru dan siswa bersama-sama membuat 

kesimpulan. 

 

Aktivitas Siswa 

1) Siswa membentuk kelompok yang 

masing-masing terdiri dari empat siswa 

2) Siswa mendapat wacana yang sesuai 

dengan topik pembelajaran 

3) Siswa  bekerjasama saling membacakan 

dan menemukan ide pokok kemudian 

memberikan tanggapan terhadap 

wacana yang ditulis pada lembar kertas. 

4) Siswa mempersentasekan/membacakan 

hasil diskusi kelompok. 

5) Siswa mendapat penguatan dari guru 

6) Siswa dan guru sama-sama membuat 

kesimpulan pembelajaran 

 

Keterampilan Membaca Pemahaman 
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D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Indikator Aktivitas Guru 

Adapun indikator keberhasilan guru dengan model pembelajaran 

CIRC sebagai berikut : 

1) Guru membentuk kelompok-kelompok yang msing-masing terdiri 

dari 4 siswa. 

2) Guru memberikan wacana sesuai dengan topik pembelajaran. 

3) Guru membimbing Siswa bekerjasama saling membacakan dan 

menemukan ide pokok kemudian memberikan tanggapan terhadap 

wacana yang ditulis pada lembar kertas. 

4) Guru membimbing Siswa mempersentasekan/membacakan hasil 

diskusi kelompok. 

5) Guru memberikan penguatan (reinforcement) 

6) Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan.. 

b. Indikator Aktivitas Siswa 

 Adapun indikator aktivitas siswa dengan model pembelajaran 

CIRC sebagai berikut:  

1) Siswa membentuk kelompok yang masing-masing terdiri dari 

empat siswa 

2) Siswa mendapat wacana yang sesuai dengan topik pembelajaran 
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3) Siswa  bekerjasama saling membacakan dan menemukan ide 

pokok kemudian memberikan tanggapan terhadap wacana yang 

ditulis pada lembar kertas. 

4) Siswa mempersentasekan/membacakan hasil diskusi kelompok. 

5) Siswa mendapat penguatan dari guru 

6) Siswa dan guru sama-sama membuat kesimpulan pembelajaran 

c. Indikator Keterampilan Membaca Pemahaman 

 Adapun indikator keterampilan membaca pemahaman siswa dalam 

model pembelajaran CIRC sebagai berikut: 

1) Memahami makna kata ataupun kalimat dari teks yang dibacanya 

2) Menemukan pokok pikiran atau ide pokok paragraf dari bacaan 

yang dibacanya. 

3) Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan isi bacaan 

dapat tercakup semuanya. 

4) Membuat rangkuman isi bacaan secara tertulis dengan 

menggunakan bahasa sendiri. 

E. Hipoteses Tindakan 

 Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan, maka peneliti 

dapat merumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut: Jika model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

diterapkan maka dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman 

siswa pada tema Indahnya Kebersamaan kelas IV Madrasah Ibtidaiyah 

Istiqomah.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Sebagai subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas 

IV MI Istiqomah Pekanbaru. Jumlah  siswa yang dijadikan subjek penelitian 

adalah 18 orang siswa. Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated 

Reading and Composition) untuk meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman siswa pada tema Indahnya Keragaman di Negeriku.  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan di Madrasah 

Ibtidaiyah Istiqomah Pekanbaru 2020-2021. Waktu penelitian di laksanakan 

pada bulan April sampai bulan Mei 2021. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Prosedur 

penelitian ini terdiri dari dua siklus. Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil 

dengan baik tanpa hambatan yang mengganggu kelancaran penelitian, maka 

peneliti menyusun tahapan-tahapan yang harus dilalui. Hal ini senada dengan 

pendapat Suharsimi Arikunto bahwa tahapan dalam pelaksanaan penelitian 

tindakan kelas terdiri atas 4 rangkaian kegiatan yang dilakukan dalam siklus 

berulang. Tahapan-tahapan yang dilalui dalam PTK Penelitian ini dirancang 

dalam 2 siklus. Satu siklus dilaksanakan dua kali tatap muka, sehingga dua 
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siklus yaitu empat kali tatap muka. adapun daur siklus penelitian tindakan 

kelas (PTK) adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III. 1 

Alur penelitian tindakan kelas (PTK)
24

 

 

a. Perencanaan/persiapan Tindakan 

Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-

langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1) Menyusun rencana pembelajaran yang berisi kompotensi inti, 

kompotensi dasar, indikator pencapaian kompotensi, tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, pendekatan dan model 

pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, media bahan dan 

sumber belajar, penilaian, dan refleksi. 

                                                             
24

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), h. 16. 

Perencanaan 

Sisiklusus I  Refleksi Pelaksanaan 
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SIKLUS I Refleksi  Pelaksanaan  
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2) Mempersiapkan format pengamatan atau lembar observasi terhadap 

.juuiklkaktivitas yang dilakukan guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

3) Mempersiapkan soal teks siklus dan II untuk mengukur keterampilan 

membaca pemahaman siswa  

b. Pelaksanaan Tindakan 

Guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran atau RPP yang telah disusun sebelumnya pada 

tahap perencanaan penelitian. Langkah-langkah yang dilakukan oleh 

guru adalah sebagai berikut : 

a. Kegiatan awal : 

1) Guru mengucapkan salam 

2) Guru menyuruh siswa berdoa 

3) Guru mengabsen siswa 

4) Guru menanyakan kepada siswa pelajaran sebelumnya  

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan 

penggunaan model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading And Composition 

b. Kegiatan inti (K13): 

1) Guru menyampaikan inti materi dari kompetensi yang ingin 

dicapai 

Mengamati : 

2) Siswa membaca materi yang telah diberikan oleh guru  
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3) Guru meminta siswa untuk meringkas tentang 

materi/permasalahan yang disampaikan guru, guru memberi 

waktu siswa meringkas selama 5 menit 

4) Siswa diminta untuk berpasangan dengan teman sebelahnya 

(satu kelompok dua orang) dan mengutarakan hasil pemikiran 

masing-masing 

Menanya : 

5) Siswa bertanya kepada guru tentang materi yang kurang 

dipahaminya 

Eksplorasi : 

6) siswa berdiskusi secara berkelompok (kelompok terdiri dari 4 

orang) 

7) Siswa diminta mencari kata-kata sulit dari teks bacaan “Urang 

Kanekes, Si Suku Baduy” dan mencari maknanya 

 

Mengasosiasi (menalar) : 

8) Untuk menguji pemahaman siswa, siswa diminta menuliskan 

pokok pikiran dari setiap paragraf dari teks urang kanekes, si 

suku baduy secara berkelompok 

9) Hasil diskusi mereka dibuat dalambentuk cerita 

Konfirmasi : 

10) Masing-masing kelompok menceritakan hasil diskusi mereka di 

depan kelas 
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11) Kelompok yang lain menyimak atau menunjukkan ide-ide 

pokok yang kurang lengkap 

12) Guru memberi kesimpulan pembelajaran. 

c. Kegiatan penutup : 

1) Guru mengadakan refleksi 

- Apa yang sudah dipahami siswa? 

- Apa yang belum dipahami siswa? 

- Bagaimana perasaannya hari ini ? 

2) Guru memberikan evaluasi 

3) Mengajak siswa menyimpulkan materi pembelajaran 

4) Guru memberikan tindak lanjut kepada siswa 

5) Berdoa serta membaca hamdalah dilanjutkan dengan salam dan 

berjabat tangan. 

c. Observasi/pengamatan 

Observasi adalah mengamati hasil atau dampak dari tindakan 

yang dilaksanakan atau dikenakan terhadap siswa. Tujuannya adalah 

untuk mengetahui kualitas pelaksanaan tindakan.  

d. Refleksi  

Peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan atas hasil atau 

dampak dari tindakan dari berbagai kriteria. Tujuannya adalah untuk 

mengetahui kekuatan dan kelemahan dari tindakan yang dilakukan untuk 

dapat diperbaiki pada siklus selanjutnya. Dalam mengambil keputusan 

untuk siklus selanjutnya diperlukan refleksi yaitu merenungkan apa yang 
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terjadi dan apa yang tidak terjadi pada observasi, implementasi tindakan 

serta mencari solusi yang perlu ditempuh pada perencanaan tindakan 

berikutnya. 

Tahap refleksi : merefleksikan siklus sebelumnya dan meneliti 

apakah dalam siklus tersebut terdapat masalah. Jika ada dilakukan proses 

pengkajian ulang melalui siklus berikutnya yang meliputi kegiatan : 

perencanaan ulang, tindakan ulang, dan pengamatan ulang sehingga 

masalah dapat teratasi.
25

 Adapun refleksi akan dilakukan apabila 

ketuntasan dibawah 75%. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu :  

1) Data kualitatif (aktivitas guru dan siswa), yaitu data yang berhubungan 

dengan kategorisasi, karakteristik berwujud pertanyaan atau berupa kata-

kata.
26

 Yang menjadi data kualitatif dalam penelitian ini adalah aktivitas 

belajar. Aktivitas belajar yaitu data tentang aktivitas guru dan aktivitas 

siswa selama pembelajaran diperoleh dari lembar observasi. 

2) Data kuantitatif (tes yang dilakukan), yaitu data yang berwujud angka-

angka.
27

 Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah hasil belajar Bahasa 

Indonesia siswa. Hasil belajar yaitu data tentang hasil belajar siswa 

setelah pelaksanaan model pembelajaran kooperatif CIRC yang diperoleh 

melalui tes. 

                                                             
25

 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : Bumi Aksara, 2006).  h. 75. 
26

 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta 2010). h. 5. 
27

 Ibid 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek 

penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.
28

  

Data yang diobservasi dalam penelitian ini adalah data tentang : 

a. Aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe CIRC diperoleh melalui lembar 

observasi. 

b. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe CIRC diperoleh melalui lembar 

observasi. 

2. Tes (test) 

Tes sebagai instrument pengumpul data adalah serangkaian 

pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan 

pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 

individu atau kelompok.
29

  

Tes tertulis dilakukan untuk memperoleh data tentang hasil belajar 

siswa setelah proses pembelajaran pada siklus I dan siklus II. Tes hasil 

belajar siswa setiap siklus diambil setelah dua kali pertemuan, karena 

satu siklus terdiri dari dua kali pertemuan. pada siklus I siswa diberi teks 

mengenai Pawai Budaya, siswa di beri tugas untuk memahami isi bacaan, 

                                                             
28

 Ibid, h. 30. 
29

 Ibid 
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kemudian siswa di beri perintah untuk menentukan ide pokok, setelah itu 

merangkum teks yang telah dibaca menggunakan bahasa sendiri. Berikut 

contoh soal tes pada siklus I : 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. Jelaskan Apa yang dilakukan warga kampung babakan! 

Jawab: 

 

2. Temukan ide pokok pikiran paragraf pertama dari bacaan di atas! 

Jawab: 

 

3. Temukalah 3 kosa kata sulit dan artinya sari bacaan di atas!] 

Jawab: 

Kata-kata sulit Artinya 

  

  

  

  

 

 

4. Buatlah rangkuman isi bacaan dengan menggunakan bahasa sendiri 

Jawab:  

 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi ditunjukkan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 

laporan kegiatan, dan lain yang relevan dengan kegiatan. 
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E. Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa 

Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah 

menggunakan rumus persentase
30

, yaitu sebagai berikut : 

p  = 
 

  
        

Keterangan: 

P  = Angka Persentase 

F  = Frekuensi yang dicari persentasenya 

N  = Number of Cases (jumlah frekuensi/ banyaknya individu) 

100% = Bilangan tetap 

Dalam menetukan kriteria penilaian tentang hasil penelitian, maka 

dilakukan pengelompokan atas 5 kriteria penilaian, yaitu sangat tinggi, 

tinggi, cukup tinggi, kurang tinggi dantidak tinggi. Adapun kriteria 

persentase tersebut yaitu sebagai berikut:  

Tabel III.1 

Kategori Aktivitas Siswa dan Guru
31

 

 

No Interval (%) Kategori 

1 85-100 Sangat Tinggi  

2 70-84 Tinggi  

3 55-69 Cukup Tinggi  

4 44-54 Kurang Tinggi 

5 <40 Tidak tinggi  

 

 

                                                             
30

 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2004).  h. 

43. 
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2. Keterampilan Membaca Pemahaman 

Keterampilan membaca pemahaman siswa, rumus yang digunakan 

yaitu: 

KBSI= jumlah skor yang dicapai  x100% 
          Skor maksimum 

Keterangan :  

KBSI = ketuntasan siswa secara individu
32

 

 

Untuk mengetahui kritera hasil belajar siswa dapat dilihat pada 

rentangan nilai kategori di bawah ini yaitu:
 33

 

1) 85 – 100 tergolong “Amat Baik” 

2) 71 – 84 tergolong “Baik” 

3) 65 – 70 tergolong “Cukup” 

4) Kurang dari 65 tergolong “Kurang” 

 

                                                             
32

 Rusdin p. Metodologi Penelitian. (Yogyakarta: Lanarka Pibilisher, 2007).  h. 74. 
33

Tim Pustaka Yustisia, Panduan Lengkap KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), 

(Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2008). h. 362. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 

pada bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Cooperatif Integrated Reading and Composition dapat meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah 

Istiqomah Pekanbaru. Peningkatan tersebut terjadi pada peningkatan proses 

dan hasil.Peningkatan proses terlihat pada perhatian terhadap pembelajaran 

yang membuat siswa untuk soal yang di berikan guru .  Pada sebelum tindakan 

hanya rata-rata mencapai  37,50 dengan kategori kurang. Setelah dilakukan 

tindakan Pada siklus I Keterampilan Membaca Pemahaman siswa meningkat 

rata-rata mencapai mencapai 66,66% dengan kategori cukup., setelah 

dilakukan perbaikan pada siklus II Keterampilan Membaca Pemahaman siswa 

rata-rata meningkat menjadi 83,33% dengan kategori amat baik. Dengan 

demikian keterampilan membaca pemahaman siswa mengalami peningkatan 

dari sebelum tindakan hingga siklus II. Hal ini dikarenakan rangkaian kegiatan 

dalam model pembelajaran Cooperatif Integrated Reading and Composition siswa 

dituntut untuk meningkatkan Keterampilan Membaca Pemahaman  

 

B. Saran 

Keberhasilan pembelajaran dengan menggunakan merupakan dalam 

model pembelajaran Cooperatif Integrated Reading and Composition salah satu 

cara guru untuk merencanakan dan melaksanakan pembelajaran guna 
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meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa secara langsung, 

dalam menentukan konsep pembelajaran. Oleh karena itu penulis 

menyarankan: 

1. Bagi guru  

Guru diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran 

Cooperatif Integrated Reading and Composition karena dapat meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman siswa dalam belajar yang tentunya 

berdampak pada capaian hasil belajar siswa yang maksimal sebagai tujuan 

yg diinginkan bersama. Walaupun demikian, mengingat model 

pembelajaran ini memiliki kelemahan, sebagai salah satu solusi mengatasi 

kelemahan model ini disarankan guru  harus membimbing siswa 

bagaimana mencari ide pokok paragraf dengan jelas kepada siswa 

sehingga keterampilan membaca pemahaman siswa dapat meningkat. 

2. Peneliti lain 

Mengingat penelitian ini baru meneliti tentang meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman dengan menggunakan model 

pembelajaran Cooperatif Integrated Reading and Composition disarankan 

pada peneliti berikutnya untuk meneliti kemampuan ilmu pengetahuan 

yang lainnya. 
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Lampiran 1 silabus  

SILABUS TEMATIK KELAS IV 

 

Tema  : Indahnya Keberagaman di Negeriku 

Subtema     : Keberagaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku 

Semester : II ( DUA) 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

Mata  

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar  
Indikator 

Materi 

Pembelaja
ran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alok
asi 

Wakt

u 

Sumber 

Belajar 

Pendidikan 
Pancasila 

dan 
Kewarganega

raan 

 
3.4  

Mengidenti
fikasi 

berbagai 

 

3.4.1.Menemukan 

informasi 

Keberaga
man suku 

bangsa, 
sosial dan 

budaya di 

• Membaca 
teks tentang 

keberagaman 
suku bangsa, 

sosial, 

Sikap: 
• Jujur 

• Disiplin 
• Tanggung 

Jawab 

24 
JP 

 Buku 

Guru 

 Buku 

Siswa 
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bentuk 
keberagam

an suku, 
bangsa, 

sosial, dan 

budaya di 
Indonesia 

yang 
terikat 

persatuan 
dan 

kesatuan. 
4.4  

Menyajika

n berbagai 
bentuk 

keberagam
an suku, 

bangsa, 
sosial, dan 

budaya di 

Indonesia 
yang 

terikat 
persatuan 

dan 
kesatuan. 

tentang 

keberagaman 

Indonesia 

3.4.2Menyebutkan 

keberagaman 

yang ada di 

indonesia 

 

4.4.3. Menjelaskan 

makna 

persatuan 

dan kesatuan 

dalam 

keberagaman 

Indonesia 

 Bentuk 

kebera

gaman 
suku 

bangsa

, sosial, 
dan 

budaya 
di 

Indone
sia 

yang 
terikat 

persatu

an dan 
kesatu

an 

 Sikap 

tolerans

i antar 

teman 

berbeda 

agama 

 Sikap 

kerjasa

ma 

antar 

budaya, etnis 
dan agama 

• Membaca 
teks/gambar

/ tayangan 

tentang 
keberagaman 

budaya dan 
etnis di 

Indonesia 
• Berdiskusi 

tentang 
keragaman 

budaya, etnis 

dan agama 
dalam 

kelompok-
kelompok 

kecil dan 
mengkomuni

kasikan 

hasilnya di 
kelas 

• Menyajikan 
informasi 

tentang 
keberagaman 

budaya dan 
etnis di 

Indonesia 

• Santun 
• Peduli 

• Percaya diri 
• Kerja Sama 

 

Jurnal: 
• Catatan 

pendidik 
tentang 

sikap 
peserta didik 

saat di 
sekolah 

maupun 

informasi 
dari orang 

lain 
Penilaian Diri: 

• Peserta didik 
mengisi 

daftar cek 

tentang 
sikap 

peserta didik 
saat di 

rumah, dan 
di sekolah 

 
Pengetahuan  

Tes tertulis 

 Internet 

(Guruma
ju.com) 

 Lingkung

an 
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teman 

berbeda 

agama 

 Bentuk 

kerjasa

ma 

dalam 

keberag

aman 

 Bentuk-

bentuk 

Keberag

aman  

 Bentuk-

bentuk 

kerja 
sama 

dalam 
permain

an 
Persatuan 

dan 

kesatuan 
bangsa 

 Makna     

persatu
an dan 

kesatua
n dalam 

dalam bentuk 
gambar 

•Mengidentifik
asi 

keberagama
n yang ada 

di sekitar. 

•Menemukan 
gagasan 

pokok dan 
pendukung 

dari teks 
tulis. 

• Mencari 
informasi 

keanekaraga

man sumber 
daya 

unggulan 
daerah.   

•Mendemostra
sikan sifat-

sifat bunyi 

merambat. 
•Mendemostra

sikan 
pentingnya 

persatuan 
dan 

kesatuan. 
•Mencermati 

gagasan 
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keberag
aman 

 Penting

nya 
sikap 

persatu

an dan 
kesatua

n dalam 
keberag

aman 

 Contoh-

contoh 

sikap 
persatu

an dan 

kesatua
n dalam 

keberag
aman di 

lingkun
gan 

pokok dan 
gagasan 

pendukung 
yang 

diperoleh 

dari teks 
lisan, tulis, 

atau visual. 
•Mengetahui 

sifat-sifat 
bunyi 

merambat. 
 

Keterampilan  

 
Praktik/Kine

rja 
•Melakukan 

percobaan 
cara 

menghasilka

n bunyi. 
•Melakukan 

gerakan 
tarian 

daerah 
(Bungong 

Jeumpa). 
•Menyajikan 

keberagama

Bahasa 

Indonesia 

3.7.Menggali 

pengetahuan baru 

yang terdapat pada 

teks  

4.7. 

Menyampaikan 

pengetahuan baru 

 

3.7.1.Memahami 

teks tentang 

keberagaman 

agama di 

indonesia 

Gagasan 

pokok dan 

gagasan 
pendukun

g  

 Teks 

tulis 

 Peta 

•

 Mendisk

usikan 
penyusunan 

kerangka 
penulisan 

berdasarkan 
gagasan 
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dari teks nonfiksi 

ke dalam tulisan 

dengan bahasa 

sendiri 

3.7.2 Menyebutkan 

ide pokok 

dari teks 

keberagaman 

agama di 

indonesia 

pikiran 

 Teks 

bacaan 

 Kerang

ka 
tulisan 

 

pokok dan 
pendukung 

• Menemukan 
gagasan 

pokok dan 

gagasan 
pendukung 

dari teks 
yang dibaca 

n yang 
terdapat di 

sekitar. 
•Menyajikan 

bentuk 

keberagama
n sosial dan 

budaya 

Ilmu 

Pengetahuan 
Alam 

3.6 Menerapkan 

sifat-sifat 

bunyi dan 

keterkaitannya 

dengan indera 

pendengar 

4.3 menyajikan 

laporan hasil 

percobaan 

tentang sifat –

sifat bunyi  

4.7.2.Menganalisi 

gambar 

mengenai 

agama yang 

ada di 

Indonesia 

4.7.3.Mengkomuni

kasikan Informasi 

baru yang di dapat 

dari  gambar 

berbagai agama 

yang ada di 

Indonesia 

Bunyi 

 Sifat-

sifat 
bunyi  

 Syarat 

terjadin

ya 

bunyi 

 Sumbe

r bunyi 

 Cara 

mengh

asilkan 
bunyi 

 Telinga 

sebagai 

indera 
penden

gar dan 
cara 

• Menjelaskan 

tentang cara 
alat musik 

tersebut 

dibunyikan 
(dipukul, 

ditiup, 
digoyang, 

dipetik, 
digesek, dsb) 

serta 
berbagai alat 

yang 

menunjukka
n  

perambatan 
bunyi 

• Melakukan 
percobaan 

cara 

menghasilka
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meraw
at-nya 

 

n bunyi dari 
berbagai alat 

musik dan 
perambatan 

bunyi 

• Melakukan 
kegiatan 

eksplorasi 
menggunaka

n benda-
benda yang 

dapat 
menghasilka

n bunyi dan 

perambatan 
bunyi yang 

terdapat di 
kelas dan 

sekitarnya 

Ilmu 
Pengetahuan 

Sosial 

3.2  
Mengidenti

fikasi 

keragaman 
sosial, 

ekonomi, 
budaya, 

etnis, dan 
agama di 

provinsi 

setempat 

3.2.1
 Menjelas

kan 

keragama
n sosial 

dan 
budaya 

provinsi 
setempat 

sebagai 

identitas 

Keragama
n sosial, 

ekonomi, 

budaya, 
etnis, dan 

agama 

 Di 

lingkun

gan 
sekitar 

 Di 

• Mengamati 
gambar dan 

mengidentifik

asi 
keragaman 

budaya 
Indonesia 

• Berbagi cerita 
dengan 

teman 

tentang 
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sebagai 
identitas 

bangsa 
Indonesia, 

serta 

hubungan
nya 

dengan 
karakterist

ik ruang. 
4.2  

Menyajika
n hasil 

identifikasi 

mengenaik
eragaman 

sosial, 
ekonomi, 

budaya, 
etnis dan 

agama di 

provinsi 
setempat 

sebagai 
identitas 

bangsa 
Indonesia; 

serta 
hubungan

nya 

bangsa 
Indonesia 

secara 
tertulis 

dan lisan 

4.2.1
 Mempres

entasikan 
keragama

n sosial 
dan 

budaya 
provinsi 

setempat 

sebagai 
identitas 

bangsa 
Indonesia 

secara 
tertulis 

dan lisan. 

Provins
i 

setemp
at 

 Di 

Indone

sia 
  

pengalaman 
saling 

menghargai 
di lingkungan 

masyarakat 

sekitar 
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dengankar
akteristik 

ruang. 

Seni Budaya 
dan 

Prakarya 

3.3  Memahami 
dasar-

dasar 

gerak tari 
daerah. 

4.3  Meragakan 
dasar-

dasar 
gerak tari 

daerah. 

3.3.1
 Mengiden

tifikasi 

dasar-
dasar 

gerakan 
tari 

Bungong 
Jeumpa. 

4.3.1 Siswa 

memprakti
kkan 

gerak 
dasar tari 

Bungong 
Jeumpa 

dengan 
hitungan 

dari guru. 

Gerak tari 
kreasi 

daerah 

 

• Menari tarian 
daerah yang 

merupakan 

salah satu 
bentuk 

kecintaan 
terhadap 

keberagaman 
budaya 

daerah 
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Lampiran 2: 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan    : Madrasah Ibtidaiyah Istiqomah Pekanbaru  

Kelas/Semester          : IV/ Semester 1 

Tema               : Indahnya Kebersamaan 

Sub tema              : Keberagaman Budaya Bangsaku 

Pembelajaran  : 1 

Fokus Pembelajaran: Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu          : 2X 35 menit  

A. Kompetensi Inti  

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,  teman, dan guru.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 

melihat, membaca,  dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, mahluk hidup ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya dirumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan prilaku anak 

beriman dan berahlak mulia 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi   

 

 3.1.mencermati gagasan pokok dan 

gagasan pendukung yang 

diperoleh dari teks lisan, tulisan 

atau audio visual  

 

3.1.1.Memahami isi teks wacana 

pawai budaya 

3.1.2 Mengidentifitasi ide-ide pokok 

dari teks pawai budaya 

4.1. Menata informasi yang di dapat 

dari teks berdasarkan 

keterhubungan antar gagasan ke 

dalam kerangka tulisan  

4.1.1. Mengkomunikasikan ide-ide 

pokok yang telah di peroleh 

dari teks pawai budaya  
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C. Tujuan Pembelajaran  

1. Dengan mengamati teks pawai budaya siswa mampu memahami isi teks 

wacana pawai budaya 

2. Dengan membuat ringkasan siswa mampu mengidentifikasi ide-ide pokok 

dari teks pawai budaya 

3. Dengan mempresentasikan kedepan kelas siswa mampu 

mengkomunikasikan ide-ide pokok yang telah di peroleh dari teks pawai 

budaya 

 

D. Materi Pembelajaran  

1. Menemukan gagasan pokok dari teks pawai budaya 

 

E. Metode pembelajaran  

Pendekatan       :Sainifik 

Model pembelaharan  : Cooperatif Integrated Reading And Competitions  

  

F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 

Pendahuluan  

 

1. Guru membuka pembelajaran dengan 

membaca doa dan mengecek 

kehadiran siswa 

2. Guru memberikan apersepsi dan 

motivasi kepada siswa 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

10 menit  

Kegiatan Inti  Mengamati  

 Guru membentuk kelompok yang 

msing-masing terdiri dari 4 siswa. 

 Guru memberikan wacana yaitu 

tantang pawai budaya 

 Guru membimbing Siswa 

bekerjasama saling membacakan, 

memahami isi teks dan menemukan 

ide pokok kemudian memberikan 

tanggapan terhadap wacana yang 

ditulis pada lembar kertas.  

50 menit  
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Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 

Menanya 

Guru meminta siswa menanyakan 

untuk bertanya apa yang belum 

dipahami  

Eksplorasi  

 Guru membimbing Siswa 

mempersentasekan/membacakan 

hasil diskusi kelompok. 

 Guru memberikan penguatan 

(reinforcement) 

Konfirmasi  

 Guru dan siswa bersama-sama 

membuat kesimpulan. 

Penutup  1. Siswa bersama guru menutup 

Pembelajaran dengan membacakan 

“hamdallah dan do’a kafaratul 

majlis” 

2. Guru meninggalkan kelas dengan 

mengucapkan salam 

10 menit  

 

G. Penilaian   

1. Penilaian Sikap 

Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 

No Nama Siswa 

Perubahan Tingkah Laku 

Disiplin Percaya Diri Toleransi 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 

1              

2              

3              

... ………             
Keterangan: 

BT  :  Belum Terlihat 

MT : Mulai Terlihat 

MB : Mulai Berkembang 

SM : Sudah Membudaya 
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2. Pengetahuan:  

Tes tertulis (Terlampir) 

3. Keterampilan  

Kriteria 

 

Baik sekali 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Bimbingan 

(1) 

Ide-ide 

pokok  

Menemukan 

ide-ide 

pokok pada 

semua 

paragraf 

dengan benar 

Menemukan 

sebagian 

besar ide-ide 

pokok pada 

semua 

paragraf 

dengan 

benar 

Menemukan 

sebagian 

kecil ide-ide 

pokok pada 

semua 

paragraf 

dengan 

benar 

Belum 

dapat 

menemukan 

gagasan 

pokok  

 

H. Media/Alat, Bahan, dan Sumber 

Media/Alat       :  teks pawai budaya, buku siswa 

Sumber Belajar :  Buku guru dan buku siswa kelas IV tema indahnya 

kebersamaan Tematik terpadu kurikulum 2013 (Revisi 

2017) jakarta, Kementrian Pendidikan dan kebudayaan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan    : Madrasah Ibtidaiyah Istiqomah Pekanbaru  

Kelas/Semester          : IV/ Semester 1 

Tema               : Indahnya Kebersamaan 

Sub tema              : Keberagaman Budaya Bangsaku 

Pembelajaran  : 2 

Fokus Pembelajaran: Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu          : 2X 35 menit  

 

A. Kompetensi Inti  

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,  teman, dan guru.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 

melihat, membaca,  dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, mahluk hidup ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya dirumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan prilaku anak beriman 

dan berahlak mulia 

C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi   

 

 3.1.mencermati gagasan pokok dan 

gagasan pendukung yang 

diperoleh dari teks lisan, tulisan 

atau audio visual  

 

3.1.1.Memahami isi teks wacana 

membantu sesama 

3.1.2mengidentifitasi ide-ide pokok  

dari wacana membantu sesama 

4.1. Menata informasi yang di dapat 

dari teks berdasarkan 

keterhubungan antar gagasan ke 

dalam kerangka tulisan  

4.1.1. Mengkomunikasikan ide-ide 

pokok yang telah di peroleh 

dari wacana membantu sesama  
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C.  Tujuan Pembelajaran  

1. Dengan mengamati teks pawai budaya siswa mampu memahami isi teks 

wacana membantu sesama 

2. Dengan membuat ringkasan siswa mampu mengidentifikasi ide-ide pokok 

dari teks membantu sesama 

3. Dengan mempresentasikan kedepan kelas siswa mampu 

mengkomunikasikan ide-ide pokok yang telah di peroleh dari wacana 

membantu sesama 

 

D. Materi Pembelajaran  

1. Menemukan gagasan pokok  dari teks membantu sesama 

 

E. Metode pembelajaran  

Pendekatan       :Sainifik 

Model pembelaharan  : Cooperatif Integrated Reading And Competitions   

F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 

Pendahuluan  

 

1. Guru membuka pembelajaran dengan 

membaca doa dan mengecek 

kehadiran siswa 

2. Guru memberikan apersepsi dan 

motivasi kepada siswa 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

10 menit  

Kegiatan Inti  Mengamati  

 Guru membentuk kelompok yang 

masing-masing terdiri dari 4 siswa. 

 Guru memberikan wacana yaitu 

tantang menolong sesama 

 Guru membimbing Siswa 

bekerjasama saling membacakan, 

memahami isi teks dan menemukan 

ide pokok kemudian memberikan 

tanggapan terhadap wacana yang 

ditulis pada lembar kertas.  

Menanya 

Guru meminta siswa menanyakan 

50 menit  
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untuk bertanya apa yang belum 

dipahami  

Eksplorasi  

 Guru membimbing Siswa 

mempersentasekan/membacakan 

hasil diskusi kelompok. 

 Guru memberikan penguatan 

(reinforcement) 

Konfirmasi  

 Guru dan siswa bersama-sama 

membuat kesimpulan. 

Penutup  1. Siswa bersama guru menutup 

Pembelajaran dengan membacakan 

“hamdallah dan do’a kafaratul majlis 

2. Guru meninggalkan kelas dengan 

mengucapkan salam 

11 menit  

 

G. Penilaian   

1. Penilaian Sikap 

Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 

No Nama Siswa 

Perubahan Tingkah Laku 

Disiplin Percaya Diri Toleransi 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 

1              

2              

3              

... ………             

Keterangan: 

BT  :  Belum Terlihat 

MT : Mulai Terlihat 

MB : Mulai Berkembang 

SM : Sudah Membudaya 
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H. Pengetahuan:  

Tes tertulis (Terlampir) 

I. Keterampilan  

Kriteria 

 

Baik sekali 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Bimbingan 

(1) 

Ide-ide 

pokok  

Menemukan 

ide-ide pokok 

pada semua 

paragraf 

dengan benar 

Menemukan 

sebagian besar 

ide-ide pokok 

pada semua 

paragraf 

dengan benar 

Menemukan 

sebagian kecil 

ide-ide pokok 

pada semua 

paragraf 

dengan benar 

Belum dapat 

menemukan 

gagasan 

pokok  

 

J. Media/Alat, Bahan, dan Sumber 

Media/Alat       :  membantu sesama, buku siswa 

Sumber Belajar  :  Buku guru dan buku siswa kelas IV tema indahnya 

kebersamaan Tematik terpadu kurikulum 2013 (Revisi 

2017) jakarta, Kementrian Pendidikan dan kebudayaan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan    : Madrasah Ibtidaiyah Istiqomah Pekanbaru 

Kelas/Semester          : IV/ Semester 1 

Tema               : Indahnya Kebersamaan 

Sub tema              : Keberagaman Budaya Bangsaku 

Pembelajaran  : 3 

Fokus Pembelajaran : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu          : 2X 35 menit  

 

A. Kompetensi Inti  

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,  teman, dan guru.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 

melihat, membaca,  dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, mahluk hidup ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya dirumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan prilaku anak beriman 

dan berahlak mulia 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi   

 

 3.1.mencermati gagasan pokok dan 

gagasan pendukung yang 

diperoleh dari teks lisan, tulisan 

atau audio visual  

 

3.1.1.Memahami isi teks wacana tari 

kipas pakarena 

3.1.2mengidentifitasi ide-ide pokok  

dari wacana tari kipas pakarena 

4.1. Menata informasi yang di dapat 

dari teks berdasarkan 

keterhubungan antar gagasan ke 

dalam kerangka tulisan  

4.1.1. Mengkomunikasikan ide-ide 

pokok yang telah di peroleh 

dari wacana tari kipas pakarena 
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C. Tujuan Pembelajaran  

1. Dengan mengamati teks pawai budaya siswa mampu memahami isi teks 

wacana tari kipas pakarena 

2. Dengan membuat ringkasan siswa mampu mengidentifikasi ide-ide pokok 

dari teks tari kipas pakarena 

3. Dengan mempresentasikan kedepan kelas siswa mampu 

mengkomunikasikan ide-ide pokok yang telah di peroleh dari wacana tari 

kipas pakarena 

 

C. Materi Pembelajaran  

1. Menemukan gagasan pokok  dari teks tari kipas pakarena 

 

D. Metode pembelajaran  

Pendekatan       : Sainifik 

Model pembelaharan  : Cooperatif Integrated Reading And Competitions 

E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 

Pendahuluan  

 

1. Guru membuka pembelajaran dengan 

membaca doa dan mengecek 

kehadiran siswa 

2. Guru memberikan apersepsi dan 

motivasi kepada siswa 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

10 menit  

Kegiatan Inti  Mengamati  

 Guru membentuk kelompok yang 

masing-masing terdiri dari 4 siswa. 

 Guru memberikan wacana yaitu 

tantang tari kipas pakarena 

 Guru membimbing Siswa 

bekerjasama saling membacakan, 

memahami isi teks dan menemukan 

ide pokok kemudian memberikan 

tanggapan terhadap wacana yang 

ditulis pada lembar kertas.  

Menanya 

Guru meminta siswa menanyakan 

50 menit  
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untuk bertanya apa yang belum 

dipahami  

Eksplorasi  

 Guru membimbing Siswa 

mempersentasekan/membacakan 

hasil diskusi kelompok. 

 Guru memberikan penguatan 

(reinforcement) 

Konfirmasi  

 Guru dan siswa bersama-sama 

membuat kesimpulan. 

Penutup  1. Siswa bersama guru menutup 

Pembelajaran dengan membacakan 

“hamdallah dan do’a kafaratul 

majlis” 

2. Guru meninggalkan kelas dengan 

mengucapkan salam 

12 menit  

 

F. Penilaian   

1. Penilaian Sikap 

Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 

No Nama Siswa 

Perubahan Tingkah Laku 

Disiplin Percaya Diri Toleransi 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 

1              

2              

3              

... ………             

Keterangan: 

BT  :  Belum Terlihat 

MT : Mulai Terlihat 

MB : Mulai Berkembang 

SM : Sudah Membudaya 

 

G. Pengetahuan:  

Tes tertulis (Terlampir) 
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H. Keterampilan  

Kriteria 

 

Baik sekali 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Bimbingan 

(1) 

Ide-ide 

pokok  

Menemukan 

ide-ide pokok 

pada semua 

paragraf 

dengan benar 

Menemukan 

sebagian besar 

ide-ide pokok 

pada semua 

paragraf 

dengan benar 

Menemukan 

sebagian kecil 

ide-ide pokok 

pada semua 

paragraf 

dengan benar 

Belum dapat 

menemukan 

gagasan 

pokok  

 

 

I. Media/Alat, Bahan, dan Sumber 

Media/Alat       :  teks tari kipas pakarena, buku siswa 

Sumber Belajar  :  Buku guru dan buku siswa kelas IV tema indahnya 

kebersamaan Tematik terpadu kurikulum 2013 (Revisi 

2017) jakarta, Kementrian Pendidikan dan kebudayaan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan    : Madrasah Ibtidaiyah Istiqomah Pekanbaru 

Kelas/Semester          : IV/ Semester 1 

Tema               : Indahnya Kebersamaan 

Sub tema              : Keberagaman Budaya Bangsaku 

Pembelajaran  : 4 

Fokus Pembelajaran: Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu          : 2X 35 menit  

 

A. Kompetensi Inti  

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,  teman, dan guru.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 

melihat, membaca,  dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, mahluk hidup ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya dirumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan prilaku anak beriman 

dan berahlak mulia 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Bahasa Indonesia 

 

 

Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi   

 

 3.1.mencermati gagasan pokok dan 

gagasan pendukung yang 

diperoleh dari teks lisan, tulisan 

atau audio visual  

 

3.1.1.Memahami isi teks 

keberagaman sosial dan budaya 

suku minang   

3.1.2 mengidentifitasi ide-ide pokok  

dari teks keberagaman sosial 

dan budaya suku minang  
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4.1. Menata informasi yang di dapat 

dari teks berdasarkan 

keterhubungan antar gagasan ke 

dalam kerangka tulisan  

4.1.1. Mengkomunikasikan ide-ide 

pokok yang telah di peroleh 

dari teks keberagaman sosial 

dan budaya suku minang   

 

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Dengan mengamati teks pawai budaya siswa mampu memahami isi teks 

keberagaman sosial dan budaya suku minang   

2. Dengan membuat ringkasan siswa mampu mengidentifikasi ide-ide pokok 

dari teks keberagaman sosial dan budaya suku minang   

3. Dengan mempresentasikan kedepan kelas siswa mampu 

mengkomunikasikan ide-ide pokok yang telah di peroleh dari teks 

keberagaman sosial dan budaya suku minang  

  

C. Materi Pembelajaran  

1. Menemukan gagasan pokok  dari teks keberagaman sosial dan budaya 

suku minang   
 

D. Metode pembelajaran  

Pendekatan       : Sainifik 

Model pembelaharan  : Cooperatif Integrated Reading And Competitions 

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 

Pendahuluan  

 

1. Guru membuka pembelajaran dengan 

membaca doa dan mengecek 

kehadiran siswa 

2. Guru memberikan apersepsi dan 

motivasi kepada siswa 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

10 menit  

Kegiatan Inti  Mengamati  

 Guru membentuk kelompok yang 

masing-masing terdiri dari 4 siswa. 

 Guru memberikan wacana 

keberagaman sosial dan budaya 

suku minang 

50 menit  
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 Guru membimbing Siswa 

bekerjasama saling membacakan, 

memahami isi teks dan menemukan 

ide pokok kemudian memberikan 

tanggapan terhadap wacana yang 

ditulis pada lembar kertas.  

Menanya 

Guru meminta siswa menanyakan 

untuk bertanya apa yang belum 

dipahami  

Eksplorasi  

 Guru membimbing Siswa 

mempersentasekan/membacakan 

hasil diskusi kelompok. 

 Guru memberikan penguatan 

(reinforcement) 

Konfirmasi  

 Guru dan siswa bersama-sama 

membuat kesimpulan. 

Penutup  1. Siswa bersama guru menutup 

Pembelajaran dengan membacakan 

“hamdallah dan do’a kafaratul 

majlis” 

2. Guru meninggalkan kelas dengan 

mengucapkan salam 

13 menit  

 

E. Penilaian   

Penilaian Sikap 

Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 

No Nama Siswa 

Perubahan Tingkah Laku 

Disiplin Percaya Diri Toleransi 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 

1              

2              

3              

... ………             

Keterangan: 

BT  :  Belum Terlihat 

MT : Mulai Terlihat 

MB : Mulai Berkembang 

SM : Sudah Membudaya 
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F. Pengetahuan:  

Tes tertulis (Terlampir) 

G. Keterampilan  

Kriteria 

 

Baik sekali 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Bimbingan 

(1) 

Ide-ide 

pokok  

Menemukan 

ide-ide pokok 

pada semua 

paragraf 

dengan benar 

Menemukan 

sebagian besar 

ide-ide pokok 

pada semua 

paragraf 

dengan benar 

Menemukan 

sebagian kecil 

ide-ide pokok 

pada semua 

paragraf 

dengan benar 

Belum dapat 

menemukan 

gagasan 

pokok  

 

H. Media/Alat, Bahan, dan Sumber 

Media/Alat       :  keberagaman sosial dan budaya suku minang  , buku 

siswa 

Sumber Belajar  : Buku guru dan buku siswa kelas IV tema indahnya 

kebersamaan Tematik terpadu kurikulum 2013 (Revisi 

2017) jakarta, Kementrian Pendidikan dan kebudayaan 
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Lampiran : 3 

Pedoman Observasi Aktivitas Guru 

1. Guru membentuk kelompok-kelompok yang msing-masing terdiri dari 4 

siswa. 

 

5 

Apabila guru membagi kelompok yang masing-masing terdiri dari 4 

siswa dengan tenang dan tertib, kemudian guru mengarahkan tiap 

kelompok menentukan ketua kelompok. 

4 Apabila guru membagi kelompok yang masing-masing terdiri dari 4 

siswa dengan tenang dan tertib tetapi guru tidak mengarahkan tiap 

kelompok menentukan ketua kelompok. 

3 Apabila guru membagi kelompok, namun tidak dengan tenang dan tertib 

tetapi guru tetap mengarahkan tiap kelompok menentukan ketua 

kelompok 

2 Apabila guru hanya meminta siswa secara mandiri membagi kelompok 

namun tidak dengan tenang dan tertib tetapi guru tetap mengarahkan 

tiap kelompok menentukan ketua kelompok 

1 Apabila guru tidak membagi kelompok, dalam beberapa kelompok. 

 

2. Guru memberikan wacana sesuai dengan topik pembelajaran. 

5 Apabila Guru memberikan wacana dengan suara lantang sesuai dengan 

topik pembelajaran kepada seluruh siswa dan mudah dimengerti serta 

topik bahasan yang akan dikaji mampu menarik perhatian siswa. 

4 Apabila Guru memberikan wacana dengan suara lantang sesuai dengan 

topik pembelajaran yang akan di kaji kurang menarik perhatian siswa 

dan kurang dimengerti  
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3 Apabila Guru memberikan wacana dengan suara kurang  lantang sesuai 

dengan topik pembelajaran yang akan di kaji mampu menarik perhatian 

siswa namun kurang dimengerti 

2 Apabila Guru memberikan wacana dengan suara kurang  lantang sesuai 

dengan topik pembelajaran yang akan di kaji kurang menarik perhatian 

siswa dan kurang dimengerti 

1 Apabila Guru tidak memberikan wacana sesuai dengan topik 

pembelajaran. 

 

3. Guru membimbing seluruh kelompok bekerja sama saling membacakan 

dan menemukan ide pokok. 

5 Apabila Guru membimbing seluruh kelompok bekerja sama saling 

membacakan dan menemukan ide pokok dengan tegas dan adil, 

kemudian memberikan tanggapan terhadap wacana yang ditulis pada 

lembar kertas. 

 

4 

Apabila Guru membimbing sebagian kelompok Siswa bekerja sama 

saling membacakan dan menemukan ide pokok dengan tegas dan adil 

kemudian memberikan tanggapan terhadap wacana yang ditulis pada 

lembar kertas. 

3 Apabila Guru membimbing seluruh kelompok Siswa bekerja sama 

saling membacakan dan menemukan ide pokok dengan tegas namun 

tidak adil namun tidak memberikan tanggapan terhadap wacana yang 

ditulis pada lembar kertas. 
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2 Apabila Guru membimbing sebagian kelompok Siswa bekerja sama 

saling membacakan dan menemukan ide pokok dengan tegas namun 

tidak adil dan tidak tidak memberikan tanggapan terhadap wacana yang 

ditulis pada lembar kertas. 

1 Apabila Guru tidak membimbing Siswa bekerjasama saling 

membacakan dan menemukan ide pokok dan tidak  memberikan 

tanggapan terhadap wacana yang ditulis pada lembar kertas. 

 

 

4. Guru membimbing Siswa mempersentasikan/membacakan hasil diskusi 

kelompok. 

5 Apabila guru membimbing seluruh Siswa dalam kelompok  

mempersentasikan/membacakan hasil diskusi kelompok. Kemudian 

menanggapi hasil diskusi dan membuka sesi tanya jawab 

4 Apabila guru membimbing sebagian Siswa dalam kelompok  

mempersentasikan/membacakan hasil diskusi kelompok. Kemudian 

menanggapi hasil diskusi dan membuka sesi tanya jawab 

3 Apabila guru membimbing seluruh Siswa dalam kelompok  

mempersentasikan/membacakan hasil diskusi kelompok.namun tidak  

menanggapi hasil diskusi dan hanya membuka sesi tanya jawab 

2 Apabila guru membimbing seluruh Siswa dalam kelompok  

mempersentasikan/membacakan hasil diskusi kelompok.namun tidak  

menanggapi hasil diskusi dan tidak  membuka sesi tanya jawab 

1 Apabila Guru tidak membimbing siswa  Mempersentasikan atau 

membacakan hasil  
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5 Guru memberikan penguatan (reinforcement) 

5 Apabila guru memberikan penguatan (reinforcement) kepada semua siswa dengan 

tegas dan suara yang lantang sesuai dengan topik pembelajaran dan mengaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari 

4 Apabila guru memberikan penguatan (reinforcement) kepada semua siswa dengan 

tegas dan suara yang lantang sesuai dengan topik pembelajaran namun tidak 

mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari 

3 Apabila guru memberikan penguatan (reinforcement) kepada semua siswa dengan 

tegas dan suara yang tidak  lantang sesuai dengan topik pembelajaran namun tidak 

mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari 

2 Apabila guru memberikan penguatan (reinforcement) kepada semua siswa dengan 

tegas dan suara yang lantang namun tidak sesuai dengan topik pembelajaran  

1 Apabila Guru tidak memberikan penguatan (reinforcement) 

 

6. Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan. 

4 Apabila guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan dengan  

semangat dan mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari 

3 Apabila guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan dengan  

semangat namun tidak mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari 

2 Apabila guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan dengan  

tidak semangat dan tidak mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari 

1 Apabila guru dan siswa bersama-sama tidak membuat kesimpulan  
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Lampiran : 4 

Pedoman  Observasi Aktivitas Siswa 

1. Siswa membentuk kelompok yang masing-masing terdiri dari empat 

siswa 

5 Apabila siswa membentuk kelompok yang masing-masing terdiri dari 

empat siswa dengan rapi dan tertib sesuai arahan guru, dan setiap 

kelompok menentukan ketua kelompok. 

4 Apabila siswa membentuk kelompok yang masing-masing terdiri dari 

empat siswa dengan rapi dan tertib sesuai arahan guru, namun tidak  

menentukan ketua kelompok. 

3 Apabila siswa membentuk kelompok yang masing-masing terdiri dari 

empat siswa dengan suasana kelas yang ribut dan   menentukan ketua 

kelompok. 

2 Apabila siswa membentuk kelompok yang masing-masing terdiri dari 

empat siswa dengan suasana kelas yang ribut dan tidak  menentukan 

ketua kelompok. 

1 Apabila Siswa tidak membentuk kelompok  

 

2. Siswa mendapat wacana yang sesuai dengan topik pembelajaran 

5 Apabila siswa mendapat wacana dengan topik pembelajaran, membaca 

dan memahamai materi 

4 Apabila Siswa mendapat wacana yang sesuai dengan topik 

pembelajaran, membaca tanpa memahami materi 

3 Apabila siswa mendapat wacana yang sesuai dengan topik 

pembelajaran, namun hanya sebagian siswa yang membacanya dengan 
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baik selebihnya main-main  

 

2 Apabila Siswa mendapat wacana yang sesuai dengan topik 

pembelajaran namun  hanya 10 siswa yang membacanya dengan baik 

selebihnya main-main  

1 Apabila Siswa mendapat wacana yang sesuai dengan topik 

pembelajaran dan hanya 3 orang siswa yang membacanya dengan baik 

selebihnya bermain-main  

 

3. Siswa  bekerjasama saling membacakan dan menemukan ide pokok 

kemudian memberikan tanggapan terhadap wacana yang ditulis pada lembar 

kertas. 

5 Apabila siswa bekerja sama saling membacakan dan menemukan ide pokok 

sesuai dengan materi pembelajaran serta memberikan tanggapan terhadap 

wacana yang ditulis pada lembar kertas 

4 Apabila Siswa  bekerjasama saling membacakan dan menemukan ide pokok 

sesuai dengan materi pembelajaran , kemudian memberikan tanggapan 

terhadap wacana yang ditulis bukan pada selembar kertas 

3 Apabila Siswa  bekerjasama saling membacakan dan menemukan ide pokok 

sesuai dengan materi pembelajaran namun hanya sebagian siswa yang 

memberikan tanggapan terhadap wacana yang ditulis pada lembar kertas  

2 Apabila Siswa  bekerjasama saling membacakan dan menemukan ide pokok 

namun hanya 10 siswa yang memberikan tanggapan terhadap wacana yang 
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ditulis pada lembar kertas. 

1 Apabila Siswa  tidak bekerjasama saling membacakan dan menemukan ide 

pokok sesuai materi pembelajaran, hanya 3 orang siswa yang memberikan 

tanggapan terhadap wacana yang ditulis pada lembar kertas. 

 

4. Siswa mempersentaskan/membacakan hasil diskusi kelompok. 

5 Apabila siswa mempresentasikan/ membacakan hasil diskusi kelompok 

dengan suara lantang di depan kelas  

4 Apabila Siswa  Mempersentasikan atau membacakan hasil kelompok dengan 

suara kurang lantang di depan kelas  

3 Apabila Siswa  Mempersentasikan atau membacakan hasil kelompok dengan 

di depan kelas tetapi tidak serius 

2 Apabila Siswa  Mempersentasikan atau membacakan hasil kelompok dengan 

kurang baik  

1 Siswa  tidak Mempersentasikan atau membacakan hasil kelompok 

 

5. Siswa mendapat penguatan dari guru 

5 Apabila siswa mendapat penguatan dari guru menyimak dan memahami 

dengan tenang  

4 

 

Apabila Siswa mendapat penguatan dari guru dan menyimak tanpa 

memahami 

3 Apabila Siswa mendapat penguatan dari guru dan menyimak dengan baik 

namun sebagian siswa berbicara dengan teman 

2 Siswa mendapat penguatan dari guru dan tidak menyimak guru dengan baik  
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1 Siswa mendapat penguatan dari guru dan tidak menyimak guru dengan baik 

sebagian siswa berbicara di dalam kelas 

 

6. Siswa dan guru sama-sama membuat kesimpulan pembelajaran 

5 Apabila siswa dan guru sama-sama membuat kesimpulan pembelajaran 

dengan semangat serta bahasa yang baik  

4 Siswa dan guru sama-sama membuat kesimpulan pembelajaran dengan 

kurang semangan namun masih menggunakan bahasa yang baik 

3 Apabila iswa dan guru sama-sama membuat kesimpulan pembelajaran 

dengan suasana kelas rebut 

2 Apabila Siswa dan guru sama-sama membuat kesimpulan pembelajaran 

dengan kurang semangat dan tidak menggunakan bahasa yang baik 

1 Apabila Siswa dan guru tidak membuat kesimpulan pembelajaran dengan  
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Lampiran 5: 

Pedoman Penskoran Tes Membaca Pemahaman  

No Bobot                                            Indikator 

1  Memahami makna kata ataupun kalimat dari teks yang di bacanya 

4 Apabila siswa memahami semua makna kata ataupun semua kalimat dari 

teks yang di bacanya yang ditandai dengan siswa menjawab nya dengan 

benar 

3 Apabila siswa hanya  memahami sebagian makna kata ataupun sebagian 

kalimat dari teks yang di bacanya yang ditandai dengan siswa menjawab 

nya dengan cukup benar 

2 Apabila siswa hanya memahami makna kata ataupun hanya satu kalimat 

dari teks yang di bacanya yang ditandai dengan siswa menjawab nya 

dengan benar 

1 Apabila siswa tidak memahami makna kata ataupun kalimat dari teks 

yang di bacanya yang ditandai dengan jawabannya masih kosong 

2  Menemukan pokok pikiran atau ide pokok paragraf dari bacaan 

yang dibacanya 

4 Apabila siswa menemukan pokok pikiran atau ide pokok paragraf dari 

bacaan yang dibacanya secara lengkap  

3 Apabila siswa menemukan pokok pikiran atau ide pokok paragraf dari 

bacaan yang dibacanya hanya sebagian dari teks 

2 Apabila siswa menemukan pokok pikiran atau ide pokok paragraf dari 

bacaan yang dibacanya hanya sedikit dari teks  

1 Apabila siswa tidak menemukan pokok pikiran atau ide pokok paragraf 

dari bacaan yang dibacanya 

3  Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan isi bacaan 

dapat tercakup semuanya 

4 Apabila siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan secara lengkap sesuai 

dengan  isi bacaan dapat tercakup semuanya 

3 Apabila siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan kurang lengkap masih 

ada yang tidak sesuai dengan  isi bacaan  

2 Apabila siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan hanya sedikit saja dan 

tidak sesuai dengan  isi bacaan 

1 Apabila siswa tidak menjawab pertanyaan-pertanyaan saja dan tidak 

sesuai dengan  isi bacaan dengan jawaban kosong 

4  Membuat rangkuman isi bacaan tertulis dengan menggunakan 

bahasa sendiri 

4 Apabila siswa membuat rangkuman isi bacaan tertulis sangat jelas 

dengan menggunakan bahasa sendiri  

3 Apabila siswa membuat rangkuman isi bacaan tertulis kurang jelas dan 

jawabannya hanya 2 kalimat saja 

2 Apabila siswa membuat rangkuman isi bacaan tertulis tidak  jelas dan 

jawabannya hanya 1 kalimat saja 

1  Apabila siswa membuat rangkuman isi bacaan tertulis tidak jelas dan 

jawabannya tidak sesuai dengan yang di harapkan  
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Lampiran : 6 

Observasi Aktivitas Guru Siklus I (Pertemuan pertama) 

 

N

o 
Aktivitas yang Diamati 

Pertemuan 1 J

ml 

Sk

or Skala Nilai 

5 4 3 2 1 
 

1 Guru membentuk kelompok yang anggotanya empat atau lima 

orang secara heterogen  

   2  2 

2 Guru memberikan wacana sesuai dengan topik pembelajaran.    2  2 

3 

Guru membimbing Siswa bekerjasama saling membacakan dan 

menemukan ide pokok kemudian memberikan tanggapan terhadap 

wacana yang ditulis pada lembar kertas. 

   2  2 

4 
Guru membimbing Siswa mempersentasekan/membacakan hasil diskusi 

kelompok. 
   2  2 

5 Guru memberikan penguatan (reinforcement)   3   3 

6 Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan.   3   3 

Jumlah 14 

Persentase 46,66% 

Kategori Kurang Tinggi 
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Lampiran : 7 

Observasi Aktivitas Guru Siklus I (Pertemuan Kedua) 

 

No Aktivitas yang Diamati 

Pertemuan 1 Jml 

Skor Skala Nilai 

5 4 3 2 1 
 

1 
Guru membentuk kelompok-kelompok yang 

msing-masing terdiri dari 4 siswa. 
  3   3 

2 
Guru memberikan wacana sesuai dengan topik 

pembelajaran.    2  2 

3 

Guru membimbing Siswa bekerjasama saling 

membacakan dan menemukan ide pokok 

kemudian memberikan tanggapan terhadap 

wacana yang ditulis pada lembar kertas. 

   2  2 

4 

Guru membimbing Siswa 

mempersentasekan/membacakan hasil diskusi 

kelompok. 

   2  2 

5 Guru memberikan penguatan (reinforcement)   3   3 

6 
Guru dan siswa bersama-sama membuat 

kesimpulan. 
  3   3 

Jumlah 15 

Persentase 50% 

Kategori Kurang Tinggi 
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Lampiran : 8 

Observasi Aktivitas Guru Siklus II (Pertemuan Pertama) 

 

No Aktivitas yang Diamati 

Pertemuan 1 
Jumlah  

Skor 
Skala Nilai 

5 4 3 2 1 

1 
Guru membentuk kelompok-kelompok yang msing-

masing terdiri dari 4 siswa. 
  3   3 

2 Guru memberikan wacana sesuai dengan topik 

pembelajaran. 
  3   3 

3 

Guru membimbing Siswa bekerjasama saling 

membacakan dan menemukan ide pokok kemudian 

memberikan tanggapan terhadap wacana yang ditulis 

pada lembar kertas. 

 4    4 

4 
Guru membimbing Siswa 

mempersentasekan/membacakan hasil diskusi 

kelompok. 

  3   3 

5 Guru memberikan penguatan (reinforcement) 5     5 

6 
Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan. 

 
  3   3 

Jumlah 21 

Persentase 70% 

Kategori Tinggi  
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Lampiran : 9 

Observasi Aktivitas Guru Siklus II (Pertemuan Kedua) 

 

No Aktivitas yang Diamati 

Pertemuan 1 
Jumlah 

Skor 
Skala Nilai 

5 4 3 2 1 

1 
Guru membentuk kelompok-kelompok yang 

msing-masing terdiri dari 4 siswa. 
 4    4 

2 
Guru memberikan wacana sesuai dengan topik 

pembelajaran.   3   3 

3 

Guru membimbing Siswa bekerjasama saling 

membacakan dan menemukan ide pokok 

kemudian memberikan tanggapan terhadap 

wacana yang ditulis pada lembar kertas. 

 4    4 

4 

Guru membimbing Siswa 

mempersentasekan/membacakan hasil diskusi 

kelompok. 

 4    4 

5 Guru memberikan penguatan (reinforcement) 5     5 

6 
Guru dan siswa bersama-sama membuat 

kesimpulan. 5     5 

Jumlah 25 

Persentase 83,33% 

Kategori  Tinggi  
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Lampiran : 10 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan 1 (Siklus I) 

 

No 
Nama 

Siswa 

 Aktivitas Siswa 
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

1 Siswa 01 3 3 2 3 2 3 16 

2 Siswa 02 3 2 2 3 3 2 15 

3 Siswa 03 3 2 2 2 3 3 15 

4 Siswa 04 2 3 3 3 2 2 15 

5 Siswa 05 3 4 3 3 4 3 20 

6 Siswa 06 2 3 3 3 3 3 17 

7 Siswa 07 3 3 3 4 3 3 19 

8 Siswa 08 3 2 3 3 2 2 15 

9 Siswa 09 2 2 2 3 2 2 13 

10 Siswa 10 3 2 2 3 3 3 16 

11 Siswa 11 3 4 3 3 2 2 17 

12 Siswa 12 2 2 3 3 2 2 14 

13 Siswa 13 3 3 3 2 4 3 18 

14 Siswa 14 3 2 2 3 3 3 16 

15 Siswa 15 3 2 2 3 3 3 16 

16 Siswa 16 3 2 4 3 2 3 17 

17 Siswa 17 3 2 3 4 3 2 17 

18 Siswa 18 3 2 3 3 2 3 16 

Jumlah 50 45 48 54 48 47 292 

Persentase % 55,55% 50%  53,33% 60%  53,33%  52,22%  54,07% 

Kategori  
Cukup 

tinggi  

Kurang 

ttnggi  

Kurang 

tinggi  

Cukup 

tinggi  

Kurang 

tinggi  

Kurang 

tinggi  

Kurang 

tinggi  
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Lampiran : 11 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan 2 (Siklus I) 

No 
Nama 

Siswa 

Aktivitas Siswa 
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

1 Siswa 01 3 3 3 3 3 3 18 

2 Siswa 02 3 2 2 3 3 2 15 

3 Siswa 03 3 4 2 3 3 3 18 

4 Siswa 04 2 3 3 3 2 3 16 

5 Siswa 05 3 4 3 3 4 3 20 

6 Siswa 06 3 3 3 3 3 3 18 

7 Siswa 07 4 3 3 2 3 3 18 

8 Siswa 08 4 3 3 3 2 2 17 

9 Siswa 09 3 2 3 4 3 3 18 

10 Siswa 10 3 2 3 3 3 2 16 

11 Siswa 11 3 3 3 3 3 2 17 

12 Siswa 12 3 2 3 3 2 2 15 

13 Siswa 13 3 3 3 2 4 3 18 

14 Siswa 14 2 2 3 2 3 3 15 

15 Siswa 15 3 2 3 3 3 3 17 

16 Siswa 16 3 3 4 3 3 3 19 

17 Siswa 17                         3 3 3 4 3 2 18 

18 Siswa 18 2 3 3 2 3 3 16 

Jumlah 53 50 53 52 53 48 309 

Persentase % 58,88% 55,55% 58,88% 57,77% 58,88% 53,33% 57,22% 

Kategori 
Cukup 

tinggi 

Cukup 

tinggi 

Cukup 

tinggi 

Cukup 

tinggi 
Tinggi 

Kurang 

tinggi 

Cukup 

tinggi 
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Lampiran : 12 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan 1 (Siklus II) 

 

No 
Nama 

Siswa 

Indikator Aktivitas Siswa 
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

1 Siswa 01 5 3 3 3 3 3 20 

2 Siswa 02 3 5 2 3 3 5 21 

3 Siswa 03 3 4 5 4 3 3 22 

4 Siswa 04 5 3 3 3 5 3 22 

5 Siswa 05 3 4 3 3 4 3 20 

6 Siswa 06 3 3 5 3 3 3 20 

7 Siswa 07 4 3 3 5 5 3 23 

8 Siswa 08 4 3 5 3 5 3 23 

9 Siswa 09 5 5 3 4 3 3 23 

10 Siswa 10 3 5 3 3 3 4 21 

11 Siswa 11 3 3 3 3 5 3 20 

12 Siswa 12 3 4 5 3 5 2 22 

13 Siswa 13 3 3 3 5 4 3 21 

14 Siswa 14 2 5 3 5 3 3 21 

15 Siswa 15 3 5 5 3 3 3 22 

16 Siswa 16 5 3 4 5 3 3 23 

17 Siswa 17                         3 4 3 4 3 5 22 

18 Siswa 18 5 3 3 5 3 3 22 

Jumlah 65 68 64 67 66 58 388 

Persentase % 72,22% 75,55% 71,11% 74,44% 73,33% 64,44% 71,85% 

Kategori Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 
Cukup 
tinggi 

Tinggi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

123 

Lampiran : 13 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan 2 (Siklus II) 

 

No 
Nama 

Siswa 

Indikator Aktivitas Siswa 
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

1 Siswa 01 5 3 3 4 5 5 25 

2 Siswa 02 5 5 5 3 4 5 27 

3 Siswa 03 3 4 5 4 3 3 22 

4 Siswa 04 5 4 3 5 5 5 27 

5 Siswa 05 3 4 4 3 4 5 23 

6 Siswa 06 5 3 5 3 4 3 23 

7 Siswa 07 4 3 3 5 5 5 25 

8 Siswa 08 4 3 5 3 5 3 23 

9 Siswa 09 5 5 3 4 3 4 24 

10 Siswa 10 3 5 3 3 3 4 21 

11 Siswa 11 4 4 4 5 5 3 25 

12 Siswa 12 3 4 5 3 5 4 24 

13 Siswa 13 5 5 3 5 4 4 26 

14 Siswa 14 5 5 3 5 3 5 26 

15 Siswa 15 3 5 5 4 3 4 24 

16 Siswa 16 5 3 4 5 5 3 25 

17 Siswa 17                         4 4 3 4 3 5 23 

18 Siswa 18 5 3 3 5 3 4 23 

Jumlah 76 72 69 73 72 74 436 

Persentase % 84,44% 80% 76,66% 81,11% 80% 82,22% 80,74% 

Kategori Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 
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Lampiran : 14 

Nilai Tes Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Siklus I 

 

No  Kode 

Siswa 

Nilai membaca Pemahaman Siswa Nilai 

Tes  

Kriteri

a  

1 Kriteri

a 

2 Kriteri

a  

3 Kriteri

a  

4 Kriteri

a  

  

1 001 3 B 3 B 3 B 3 B 75 Baik  

2 002 3 B 3 B 3 B 3 B 75 Baik 

3 003 3 B 3 B 3 B 3 B 75 Baik 

4 004 3 B 3 B 3 B 3 B 75 Baik 

5 005 3 B 3 B 3 B 3 B 75 Baik 

6 006 2 C 2 C 2 C 2 C 50 Kurang 

7 007 3 B 3 B 3 B 3 B 75 Baik 

8 008 
1 K 2 C 2 C 2 C 43,7

5 

Kurang 

9 009 
2 C 2 C 1 K 2 C 43,7

5 

Kurang 

10 010 2 C 1 K 2 C 1 K 37,5 Kurang 

11 011 
3 B 2 C 3 B 3 B 68,7

5 

Cukup 

12 012 1 K 2 C 2 C 1 K 37,5 Kurang 

13 013 
3 B 3 K 2 C 3 B 68,7

5 

Cukup 

14 014 1 K 2 C 2 C 1 K 37,5 Kurang 

15 015 3 B 3 B 3 B 3 B 75 Baik 

16 016 
3 B 2 C 3 B 3 B 68,7

5 

Cukup 

17 017 
3 B 3 B 4 AB 3 B 81,2

5 

Amat 

baik 

18 018 
4 AB 3 B 3 B 3 B 81,2

5 

Amat 

baik 

Jumlah 

Siswa Yang 

Memenuhi 

Target 

15 16 17 15 12 

Persentase 83,33% 88,88% 94,44% 83,33% 66,66% 

Kategori  Baik  Amat baik Amat baik Baik  Cukup  
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Lampiran : 15 

Nilai Tes Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Siklus II 

 

No 

Kode 

Sisw

a 

Nilai membaca Pemahaman Siswa 
Nilai 

Tes 

Kriteri

a 

1 
Kriteri

a 
2 

Kriteri

a 
3 

Kriteri

a 
4 

Kriteri

a 
  

1 001 4 AB 3 B 3 B 3 B 
81,2

5 

Amat 

Baik 

2 002 3 B 4 AB 3 B 3 B 
81,2

5 

Amat 

Baik 

3 003 3 B 3 B 3 B 3 B 75 Baik 

4 004 4 AB 3 B 3 B 3 B 
81,2

5 

Amat 

Baik 

5 005 3 B 3 B 3 B 3 B 75 Baik 

6 006 3 B 3 B 3 B 3 B 75 Baik 

7 007 3 B 3 B 3 B 3 B 75 Baik 

8 008 3 B 3 B 3 B 3 B 75 Baik 

9 009 3 B 3 B 3 B 3 B 75 Baik 

10 010 2 C 1 K 2 C 1 K 37,5 Kurang 

11 011 3 B 2 C 3 B 3 B 
68,7

5 
Cukup 

12 012 1 K 2 C 2 C 1 K 37,5 Kurang 

13 013 3 B 3 B 2 C 3 B 
68,7

5 
Cukup 

14 014 1 K 2 C 2 C 1 K 37,5 Kurang 

15 015 3 B 3 B 3 B 3 B 75 Baik 

16 016 3 B 2 C 3 B 3 B 
68,7

5 
Cukup 

17 017 3 B 3 B 4 AB 3 B 
81,2

5 

Amat 

Baik 

18 018 4 AB 3 B 3 B 3 B 
81,2

5 

Amat 

Baik 

Jumlah 

Siswa 

Yang 

Memenuhi 

Target 

16 17 18 15 15 

Persentase 88,88% 94,44% 100% 83,33% 83,33% 

Kategori  Amat baik  Amat baik  Amat baik  Baik  Baik  
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Lampiran: 16 

 

Soal Tes Siklus I 

Nama  : 

Kelas  : 

PAWAI BUDAYA 

 

Pawai Budaya sangat menarik bagi warga Kampung Babakan. Pawai ini selalu 

menampilkan keragaman budaya Indonesia. Udin dan teman-teman tidak pernah 

bosan menanti rombongan pawai lewat. Tahun ini mereka datang ke alun-alun 

untuk melihat pawai tersebut. Kakek Udin pun terlihat sabar menanti. Terdengar 

suara gendang yang menandakan rombongan pawai semakin dekat. 

Di barisan pawai terdepan terlihat rombongan dari Maluku. Rombongan laki-laki 

mengenakan kemeja putih, jas merah, dan topi tinggi dengan hiasan keemasan. 

Rombongan perempuan mengenakan baju Cele. Baju ini terdiri dari atasan putih 

berlengan panjang serta rok lebar merah. Langkah mereka diiringi oleh suara Tifa, 

alat musik dari Maluku. Bunyinya seperti gendang, namun bentuknya lebih 

ramping dan panjang. Budaya Maluku sangat unik dan menarik. 

Budaya Bali terkenal karena bunyi musiknya yang berbeda. Rombongan dari Bali 

membunyikan alat musik daerahnya, Ceng-Ceng namanya. Alat ini berbentuk 

seperti dua keping simbal yang terbuat dari logam. Nyaring bunyinya ketika 

kedua keping ini dipadukan. Rombongan dari Bali diikuti oleh rombongan dari 

Toraja. Wanita Toraja memakai pakaian adat yang disebut baju Pokko. 

Rombongan laki-laki menggunakan pakaian adat yang disebut Seppa Tallung 

Buku. 

Rombongan Toraja membunyikan alat musik khas mereka, Pa’pompang namanya. 

Alat musik ini berupa suling bambu besar yang bentuknya seperti angklung. Unik 

bentuknya, unik pula bunyinya. Budaya Toraja sangat menarik untuk dipelajari. 

Udin dan temanteman senang melihat pawai budaya. Selalu ada hal baru yang 

mereka perhatikan setiap tahun. Pakaian adat dari berbagai suku di Indonesia 

selalu menyenangkan untuk diamati. Benar kata Ibu Udin, kebudayaan Indonesia 

memang sangat beragam. Kaya dan mengagumkan. 
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Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. Jelaskan Apa yang dilakukan warga kampung babakan! 

Jawab: 

 

2. Temukan ide pokok pikiran paragraf pertama dari bacaan di atas! 

Jawab: 

 

3. Temukalah 3 kosa kata sulit dan artinya sari bacaan di atas!] 

Jawab: 

Kata-kata sulit Artinya 

  

  

  

  

 

 

4. Buatlah rangkuman isi bacaan dengan menggunakan bahasa sendiri 

Jawab:  
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Lampiran : 17 

Soal Tes Siklus II 

Nama  : 

Kelas  : 
 

TARI KIPAS PAKARENA 

Tari Kipas Pakarena merupakan kesenian tari yang berasal dari Gowa, Sulawesi 

Selatan. Tarian ini sudah menjadi tradisi di kalangan masyarakat Gowa yang 

merupakan bekas Kerajaan Gowa. 

Kisahnya berawal dari perpisahan antara penghuni Boting Langi (negeri 

khayangan) dan penghuni Lino (bumi) pada zaman dahulu. Konon, sebelum 

berpisah, penghuni Boting Langi sempat mengajarkan kepada penghuni Lino cara 

menjalani hidup, seperti bercocok tanam, beternak, dan berburu. 

Cerita itu diabadikan dalam gerakan tarian. Makna gerakan tari Kipas Pakarena, 

seperti gerakan berputar searah jarum jam, melambangkan siklus hidup manusia. 

Gerakan naik turun mencerminkan roda kehidupan yang kadang berada di bawah 

dan kadang di atas. Cara menari yang lembut mencerminkan karakter perempuan 

Gowa yang sopan, setia, patuh, dan hormat. Secara keseluruhan gerakan tari ini 

mengungkapkan rasa syukur. 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. Bagaimana makna tradisi masyarakat gowa dalam melakukan tari kipas 

pakarena ! 

Jawab: 

 

2. Temukan ide pokok pikiran paragraf kedua dari bacaan di atas! 

Jawab: 

 

3. Temukalah 3 kosa kata sulit dan artinya sari bacaan di atas! 

 

Jawab: 

Kata-kata sulit Artinya 

  

  

  

  
 

4. Buatlah rangkuman isi bacaan dengan menggunakan bahasa sendiri 

Jawab:  
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Lampiran 18: Dokumentasi 
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